Secretary Kim 


"Young secepatnya cari in sekertaris baru buat saya" ujar 
nya 


"Dan ini persyaratan nya" 


Pria berwajah kelinci itu menganggukkan kepala nya Kim 
doyoung nama nya. Kepala devinisi perancangan game. 


Doyoung membaca persyaratan nya, mungkin sedikit 
merepotkan menjadi sekretaris bos nya ini termasuk 
mengurus satu buah anak 


"Jae--" 
"Di kantor" ujar lelaki itu 
Doyoung menghalang kan napas nya 


Jung Jaehyun nama nya pendiri dan CEO dari Neo Culture 
Technology atau yg di singkat NCT Company. Perusahaan IT 
yg berkembang di dalam bidang Game dan lain sebagai 
seluruh kota di korea setalan memiliki cabang nya bahkan 
hingga china, Hongkong, Thailand, dan Jepang. Dan cabang 
utama nya ada di seol. 


Jaehyun menjunjung tinggi ke attitude dalam kantor 
walupun ia adalah teman nya dan yg sering melanggar nya 
adalah doyoung dam haechan. Lee donghyuk atau yg di 
sapa Haechan Itu kepala devinisi peluncuran sangat sangat 
lah menjengkelkan menurut jaehyun entah lah dia sudah 
menyerah dengan sikap nakal punya Haechan. 


Doyoung menganggukkan kepala nya dan keluar Dari 
Ruangan Jaehyun. Seketika ia ingat dengan teman nya. 


Gadis berambut coklat terurai dengan bandana pink di 
kepala nya memakai kaos putih polos yg kebesaran milik 
kakak nya dan celana pendek berwarna hitam yg tenggelam 
bersama kaos nya terlihat seperti tidak memakai celana. 
Gadis itu menenteng belanjaan nya untuk di apartemen nya 


Drttt drttt 

Doyi><!! Is calling you... 

Gadis itu menekan tombol hijau di ponsel nya 
"Ra" 

"Hm?" 


"Ada lowongan kerja di perusahan ku jadi sekertaris CEO 
mau Tidak?" 


"Sekertaris Jung Jaehyun Itu?" 

"Yoi" 

"Aku ijin dulu ama oppa dulu see you doyoung-ssi" 
Tut 


Gadis bermarga kim itu melanjutkan perjalanan nya. Kim Mo 
Ra nama nya sering di panggil mora Sahabat doyoung 
waktu kuliah jurusan menejemen bisnis namun setelah 
doyoung memiliki pekerjaan doyoung hanya sampai S1 
sedangkan diri Nya melanjutkan sampai S2. Setelah lulus 
kuliah ia membangun Cafe dengan jernih payah nya 
berkerja menjadi assisten dosen. Walaupun keluarga nya 
terbilang mampu bahkan sangat mampu tetapi ia ingin 
usaha sendiri tampa bantuan orang tua nya seperti kedua 
kakak nya. 


Mora tinggal bersama kakak kedua nya kim jong in yg di 
panggil dengan nama Kai . sedangkan kakak pertama nya 
kim junmyeon yg di panggil dengan sebutan Suho sudah 
berkeluarga dengan istri nya bae irene dan anak kembar 
nya kim se gye dan kim jae hwan. Kai Berkerja sebagai 
model terkenal dan mengejar les privat dance sedangan 
suho bekerja di perusahaan keluarga kim menjadi CEO Dari 
Exploration Company. Perusahaan di bidang penerbangan. 


Mora melangkah kaki nya memasuki gedung apartemen nya 
mendapatkan Kai sedang menonton tv 


"Oppa" 
"Hm?" 

"Doyoung, kasih aku kerjaan di perushaan nya boleh tidak?" 
"Kenapa gk kerja di perusahaan suho hyung aja si dek?" 


"Gk mau ah entar yg ada aku gk di kasih kerjaan sama suho 
oppa terus di segani ama karyawan kantor males aku tuh" 


"Yaudah sana kerja bilang suho hyung dulu tapi" 
Mora mengangguk membereskan belanjaan nya 
"Eh, kaya kenal baju yg di pake kamu deh" ujar kai 
"Hehehe ini baju oppa" 


"Kebiasaan teruskan teruskan sampai Aku nikah sama 
Jennie" 


"Kaya jennie eonnie mau aja sama oppa" 


"Mau lah" 


Kai merotasi kan bola mata nya 
Mora membuka ponsel nya lalu aplikasi chatting 
Doyi- x!!! 


Pe 

Pe 

Doyi 

Kaya nya bakal boleh deh 
Entar aku bilang suho oppa 


Kalau boleh 

Besok dateng ke kantor 
Jam 08.00 

Ku tunggu di loby 


Siap kapten 


Telat 
Ku gebuk 


Read 


Mora terkekeh saat pesan terakhir doyoung itu. Diri nya dan 
doyoung beda 1 tahun tapi doyoung tidak suka di panggil 
oppa jika bukan kekasih atau adik nya makah dari itu diri 
nya memanggil nama doyoung dengan sebutan doyi 
sedangkan doyoung kadang memanggil nya dengan 
sebutan Rara. Mereka beruda bersahabat saat kuliah tapi 
ada satu sahabat lain nya yaitu Park Haerin Adik dari park 
Chanyeol teman nya Kai oppa dan suho oppa. Haerin sendiri 
berkerja di perusahaan musik milik Chanyeol. Oh ya ada 
satu lagi Hwang Min Hyun di sapa minhyun orang yg Mora 
suka dari awal masuk kampus hingga sekarang. Minhyun 
sendiri kerja di perusahaan kakak nya suho. 


Mora mengambil jaket dan topi nya tak lupa mengganti 
celana pendek nya menjadi celana jins dan rambut yg 
terikat satu. Mengambil kunci mobil di nakas meja nya lalu 
keluar rumah 


"MAU KEMANA DEK" 


"BELI BAJU BUAT KANTOR TERUS KE KANTOR NYA SUHO 
OPPA" ujar nya 


Kedua lampu mobil merah menyala menandakan terbuka 
nya kunci. Mora memasuki mobil nya menuju kantor sang 


oppa 


Sesampai nya diri nya parkir dengan benar lalu memasuki 
loby perusahaan percaya lah ia malas ke sini menjadi 
tontonan banyak karywan yg rata rata sudah tau diri nya 
adik sang CEO 


"Ada yg bisa di bantu?" ujar petugas Informasi itu 
"Mau ketemu Suho Oppa" 

Tampak nya karyawan ini baru huh sudah ku tebak 
"Sudah ada janji?" 

"Belum" 

"Maaf nona harus buat janji dulu" 

"Harus banget janji?" 

Karyawan itu terkekeh 

"Iya nona" 


"Telpon Suho Oppa Bilang Kim Mo Ra dateng" ujar mora 


"Maaf nona, pak Suho tidak bisa bertemu dengan yg tidak 
membuat janji" 


"Saya ini a--" 

"Ada apa ?" ujar seseorang lelaki tampan 

Karyawan itu langsung membungkuk dan tersenyum remeh 
"Nona ini memaksa bertemu dengan tuan kim" ujar nya 
Pria itu menurun kan badan nya melihat gadis mungil itu 
Sial sial ketauan batin mora 

"Loh Mora?" ujar lelaki itu hwang Minhyun 

Mora mengangkat kepala nya dan tersenyum lebar 
"Hehehe min min" kekeh nya 

"Kenapa di sini? Gk langsung ke ruangan suho hyung?" 
"Di larang" ujar mora sinis melihat karywan itu 
Sedangkan karyawan itu melotot kan mata nya 


“Jiyo-ssi dia kim mora adik dari Pak Suho jadi jika dia datang 
dan ada pak suho langsung suruh ke ruangan nya saja" ujar 
minhyun 


Sedangkan karyawan bernama jiyo itu langsung menunduk 
"Maaf bu maaf" ujar nya 


"Ayo ku antar" ujar minhyun 


Mora mengangguk lalu menggandeng tangan minhyun 
membuat karyawan di sana melihat kedua orang itu. 
Minhyun di kenal sosok yg dingin di kantor nya sekarang 
tersenyum lebar dengan gadis yg menggandeng tangan nya 


"Minmin sekarang sombong ah sama rara" ujat mora 
"Mian banyak kerjaan ra" ujar minhyun 


Sesampai di depan ruangan suho minhyun pamit dan 
berjanji akan berkumpul jika ada waktu 


Ckelek 


Mendengar suara pintu di buka perhatian dari sosok lelaki 
berkulit putih berumur 29 tahun itu pun menoleh 


"Mora?" 
"Oppa! | H 


Mora memeluk sang kakak, suho sekarang sangat sibuk 
membuat nya dan irene berserta si kembar jarang main ke 
apartemen nya membuat nya gabut setengah mati walupun 
ada kai 


"Kamu kenapa ke sini dek?" tanya Suho 
"Kangen oppa" ujar mora manja 
"Boong pasti ada mau nya" ujar suho 


Suho sudah tau betul dengan sikap adik nya. Adik nya 
paling benci mengunjungi kantor jika tidak ada mau nya 


"Hehe tau aja" ujar mora 


"Kenapa hm?" 


"Mau kerja" 

"Yaudah kerja sini jadi sekertaris oppa" 
"Gk mau" 

"Loh terus?" 


"Doyoung ngasih aku pekerjaan di kantor Dia jadi sekertari 
CEO nya" ujar mora 


"CEO nya? Jung Jaehyun masud kamu?" 
"Iya" 


Suho tampak berfikir walupun ia mengenal Jaehyun dengan 
baik terkadang rapat dengan para CEO perusahaan diri nya 
mengenal sosok jaehyun 


"Yaudah kalau itu mau kamu tapi baik baik ya jangan 
macem macem" 


"SIAP OPPA" 


hai !!! Jangan lupa ya vote dan komen okeyyy maaf kalau 
cerita nya kurang asik karena cerita pertama hihihi bukan 
pertama si tapi sebelumnya selalu gagal . maaf kalau ada 
typo ya gan 


Neo Culture Technology 


Mora, Gadis itu membuat surat lamaran kerja di leptop nya 
dari biodata dan pengalaman kerja tak terasa sudah pukul 
09.00 membuat nya bangkit menyiap kan pakian untuk 
besok ke kantor. Baju lengan bahan berwarna cream dengan 
tali pita di leher nya dengan paduan rok warna senada di 
atas lutut. Jangan lupa sepatu senada berhak tinggi 5 Cm 
dan tas putih milik nya. 


Gadis itu pergi ke dalam kamar mandi membersihkan wajah 
dan menggosok kan gigi nya lalu membasuh semua nya. 
Mengambil masker wajah milik nya di dalam nakas dan 
memakai nya sambil memasang earphone nyalakan lagu 
boy bad favorit nya. 15 menit usai maskeran diri nya 
tertidur pulas. 


Sinar mentari menyoroti kamar gadis bermarga kim itu 
bunyi alarm ponsel nya 


Drttt drttt drttt 


Mora mematikan alarm. Jam menunjukkan pukul 06.30 gadis 
itu bergegas mandi dan bersiap siap lalu siap kan roti tawar 
dan selai coklat dan strawberry tersedia membangun kan 
Kai. Sarapan dengan hening sudah terbiasa untuk keluarga 
kim karena Suho sendiri tidak menyukai kebisingan setelah 
bertemu dengan teman nya do Kyung-soo pengaruh besar 
terhadap hidup Suho. Tentang kebersihan dan kerapian. 
Kalau tidak di lakukan makah pria bermarga do itu akan 
memukul suho dan kai bersaman tak peduli umur Kyung-soo 
dan suho terpaut jauh setiap kumpul dengan para member 
EXO sguad. Pertemanan SMA Mereka. Kai dan suho tidak 
ingin menjadi Baekhyun dan Chanyeol yg sering di pukuli 
Kyung-soo karena berisik 


"Aku berangkat ya oppa" ujar mora memakai sepatu berhak 
tinggi nya 


Membawa mobil merah nya ke kantor nya doyoung astaga 
ini pertama kali nya. 


Mora menelpon doyoung bahwa diri nya sudah sampai loby. 
Doyoung berlari ke arah nya 


"Wah maeu yeppeuda. Kamu menyiap kan nya dengan baik 
kim Mo ra" 


Mora terkekeh setelah mendengar ucapan doyoung. 
Doyoung menyuruh nya mengikuti ruang Jung Jaehyun 


Jung Jaehyun 
Ceo 


"Masuk sana" 


Mora menghelang kan napas nya lalu membuka pintu nya. 
Terdapat sosok lelaki tampan sedang membaca kertas kertas 
tersusun di meja nya 


Wah jadi bener jung jaehyun sosok pangeran CEO. Julukan 
nya adalah 'pince bisnis' 


"Masuk" 
Suara berat itu membuat nya sedikit merinding 
"Kim Mo Ra?" tanya jaehyun selanjut nya 


Mora mengangguk. Jaehyun menatap nya dari atas hingga 
bawah 


"Duduk" ujar jaehyun 


Mora menduduk kan bokong nya di sofa abu abu milik 
Jaehyun. Jaehyun menghampiri nya membawa sebuah 
kertas dan map 


"Baca" ujar Jaehyun 


Seperti persyaratan sekretaris lain nya hanya Mora bingung 
dengan nomer 4. Bisa mengasuh anak dan menyukai anak 
anak?. Kening nya menyatu 


"Saya punya anak" seakan tau apa yg di maksud Mora 
jaehyun pun menjawab 


Mora mengangguk kan kepala nya 


"Kalau bisa tanda tangani ini dan berikan surat lamaran 
kerja mu kim mora" 


Jaehyun membaca nya sedangkan mora menandatangani 
nya 


"Adik dari Kim Jong In dan Kim Junmyeon?" tanya jaehyun 
Mora mengangguk 

"Kim jong in? Kai? Model itu?" 

Lagi lagi mora menganggukkan kepala nya 

"Kim Junmyeon? Suho ? Suho hyung?" 

Lagi lagi mora mengangguk 


"Kenapa menerima tawaran perkejaan di sini di banding 
berkerja dengan perusahan keluarga mu?" tanya jaehyun. 


"Pengalaman baru, dan tidak ingin di segani karywan kantor 
hanya karena adik dari suho oppa dan bukan nya bekerja 


malah bersantai karena saya yakin suho oppa tidak akan 
mengasih saya tugas" ujar mora 


Jaehyun menatap nya dengan seledik seakan mencari 
kebohongan di mata mora namun nihil 


"Oke, kamu bisa berkerja besok hari ini hanya menjemput 
anak saya di sekolah saya ada meeting kamu bisa?" ujar 
jaehyun 


Mora melihat jam tangan nya lalu mengangguk dan 
bertanya di mana sekolah nya dan pulang jam berapa dan 
foto anak nya. 


Mora keluar dari ruangan jaehyun dengan di kaget kan oleh 
doyoung Yg duduk di kursi seharusnya milik mora nanti 


"Di terima?" 

"Iya" 

"Yes!" 

"Kenapa?" 

"Gapapa seneng ae sekantor ama lu ya kan" 


Doyoung merangkul pundak mora berjalan ke arah loby 
membuat karyawan memperhatikan mereka lagi lagi 


"Besok aku antar keliling kantor" ujar doyoung 
"Sekarang mau kemana?" tanya doyoung 
Pria itu jadi cerewet sekali 


"Jemput anak nya Jaehyun terus di bawa ke sini" ujar mora 


Doyoung mengangguk 
"DOY---" 
"Chan" peringat doyoung 


Pria berkulit agak coklat itu seperti sang kakak namun lebih 
coklat lagi menghampiri mereka 


"Sape ni? Gebetan baru?" tanya lelaki itu 
"Sekertaris baru Jaehyun sahabat lama" jawab doyoung 
"Lee dong hyuk panggil aja Haechan" ujar pria itu 


"Kim Mo ra panggil aja mora" membalas uluran tangan 
haechan 


"Nuna panggil dia pake Nuna kalau di luar kantor haechan- 
ssi" ujar doyoung 


"Ah lebih tua dari pada ku astaga aku memang muda" ujar 
haechan 


Doyoung memutar kan bola mata nya 
"Seumuran dengan jaehyun" ujar doyoung 
Haechan mengangguk 

"Berapa usia mu haechan-ssi?" tanya mora 
"Kelahiran 2000 nona kim" ujar Haechan 


Mora membelakkan mata nya 20 tahun? Lelaki itu usia nya 
baru 20 tahun heol 


"Kaget ya? Ah udah biasa aku memang luar biasa Nuna" 


Mora mengangguk lalu berpamitan mau menjemput anak 
nya jaehyun 


Mora sampai di depan gerbang sekolah anak" rata rata 
berumur 5 tahun. Gadis itu memeriksa foto yg di kirim 
jaehyun lewat line. Terdapat anak lelaki duduk di tempat 
duduk yg di sediakan lalu menundukkan kepala nya. Anak 
lelaki lain nya menghampiri nya 


"Ya Eun-ho di mana ibu mu? Kau tak Punya ibu?" tanya anak 
lain nya 


Mora mendengar nya secara jelas lalu menghampiri anak itu 
sebelum di bully teman nya. la heran umur mereka seumur 
jagung sudah membully gimana nanti besar 


"Jung Eun-ho" panggil mora 


Semua anak anak menoleh ke arah nya mora mngehampiri 
Eun-ho. Membuat anak anak kecil itu pergi 


Eun-ho menangis astaga kasian sekali 
"Eun-ho jangan menangis" 


"Tante ciapa ko tau nama athu?" tanya Eun-ho dengan cadel 
nya 


"Tante Mora, maaf ya tante terlambat tante jemput kamu ke 
sini di suruh papah Eun-ho" 


Mora memeluk tubuh kecil Eun-ho menepuk nepuk 
punggung anak lelaki itu dengan pelan menghapus jejak air 
mata nya 


"Eun-ho mau es krim?" tanya mora 


Eun-ho mengangguk. Tubuh nya melayang karena di 
gendong oleh mora. Mora mendudukkan Eun-ho di kursi 
samping kemudi lalu memasang selebet nya dan berputar 
ke arah lain dan menyalakan mobil nya bergegas ke cafe 
milik nya 


Ding dong 

"Selamat--- oh Mora" ujar kasir itu kim Jisoo 
"Hai eonnie" ujar mora 

"Anak siapa itu? Anak mu?" 


"Ih bukan ini anak bos ku yg baru Eonnie aku mau eskrim 
strawberry dan? Kamu mau apa Eun-ho?" 


"Vanilla tante" ujar Eun-ho dengan imut nya 


Jisoo tersenyum lalu mora memasuki ruangan khusus untuk 
nya saat di cafe alias kantor kecil nya. Mendudukan Eun-ho 
di Sofa menunggu pesanan. 


Drtt drtt drtt 
Vidio call from Jung Jaehyun 


Mora menekan tombol hijau lalu mengarah kan ponsel nya 
pada Eun-ho yg sedang memakan Es Krim pesanan nya 


"Eun-ho ya" suara berat Jaehyun 
Eun-ho menoleh lalu tersenyum lebar 
"Ayah" 


"Lagi apa Eun-ho?" 


"Makan es klim" 

"Hahaha yaudah kasih hp nya ke tante mora sayang" 
"Apa pak?" 

"Kamu di mana?" 

"Di Cafe saya pak kenapa?" 

"Oh setelah makan es krim ke kantor ya antar Eun-ho" 
"baik pak " 


Tut 


The First Day 


Gadis itu Mora tengah bersiap diri dengan kemeja bahan 
biru dan rok selutut biru muda tak lupa nguncir rambut 
coklat nya. Memakai make up tipis, tas selempang berwarna 
biru tua dan sepatu berhak tinggi berwarna hitam pun 
menjadi busan berpakaian di kantor pertama nya. Gadis itu 
memasukan ponsel nya dalam tas dan mengambil kunci 
mobil nya bergegas menuju kantor. 


Di loby ada doyoung yg menunggu nya untuk berkeliling 
kantor. Doyoung menjelas kan secara rinci dan lengkap tak 
heran jaehyun memilih lelaki itu walupun hanya S1. 


"Dia haechan kau sudah kenal kan? Nah ini Wandy dan joy 
juga ikut bagian sama haechan" ujar doyoung 
memperkenalkan dua wanita cantik di depan nya 


"Son Seung-wan panggil aja Wandy" 

"Park soo yeong panggil aja Joy" 

"Kim Mo Ra panggil aja Mora" 

Ketiga nya tampak akrab datang lah haechan 

"Pak Jaehyun dateng" ujar Haechan 

Semua orang membungkuk kan badan nya 90 

"Nona kim ikut saya" ujar Jaehyun berjalan tampa menoleh 
Mora pergi menyusul Jaehyun ke ruangan nya 

"Iya pak?" 


"Tugas pertama kamu, tolong pasangkan dasi saya" 


Mora terkejut dia akan sedekat itu dengan Jaehyun entah 
lah. Tetapi diri nya memang bisa memasang dasi karena 
memasang kan nya pada Kai yg tidak bisa memasang dasi. 


Gadis itu mendekat mengambil dasi di tangan Jaehyun 
membuka jas dari tubuh kekar jaehyun dengan telaten dan 
menaikan kerah milik jaehyun memulai dengan dasi nya. 
Jaehyun menatap nya entah lah maksud nya membuat nya 
gugub setelah mati ayo lah siapa yg menolak pesona 
Seorang Jung Jaehyun. 


Selesai dengan dasi nya ia merapikan kerah sang pemilik 
mengambil alih tangan jaehyun dan mengancing baju di 
lengan jaehyun lalu membantu jaehyun memakai dasi. 


Mora tersenyum jaehyun lebih baik sekarang 
"Oh ya jadwal pertama saya?" tanya jaehyun 


Gadis itu dengan cepat ngambil tablet di tangan nya 
melihat jadwal pertama Jaehyun bertemu dengan TY 
Company. Tunggu? Ty? Taeyong masud nya? Ah mungkin 
Halusinasi nya saja. 


"Meeting dengan perusahan TY Company sekitar jam 10 
sebelum itu anda hanya menandatangani berkas berkas yg 
di berika pak doyoung tadi pak" ujar mora menunjuk 
setumpuk kertas di sampi meja jaehyun. 


Jaehyun mengangguk. Mora membungkukan kepala nya lalu 
berlalang pergi ke luar ruangan jaehyun melihat isi meja 
nya mantan sekertaris jaehyun. Karena merasa haus mora 
memutus kan untuk ke dapur kantor nya ada teh instan di 
sana lalu menyeduh nya. Gadis berambut pendek 
menghampiri mora 


Wandy gadis itu menepuk bahu mora membuat mora 
membalikan badan nya 


"Tau gk kalau pak jaehyun itu Duren loh" ujar Wandy 
"Duren? Apa itu?" 


"Dalam bahasa indonesia duren itu buah tapi kalau buat aku 
singkatan dari duda keren" 


"Duda?" 
"Kamu gk tau?" 


Mora termenung pantas saja Eun-ho di ejek tidak memiliki 
ibu ternyata Jaehyun adalah duda 


"Yg ku dengar istri nya meninggal" kata wandy 


"Oia perlu kamu tau, dari sekian teman pak jaehyun yg 
harus kamu hindari adalah gadis bernama Kang Mina" 


"Kenapa?bukan nya dia teman pak jaehyun?" 


"Bukan teman si hanya saja dia yg mendekat kan diri 
dengan pak jaehyun" 


"Dia meyukai pak jaehyun dari awal bahkan sebelum pak 
jaehyun menikah ku dengar dia penyebab roseanne park 
alias mendiang istri Jaehyun meninggal karena ulah nya tapi 
Jaehyun anggap itu hanya kecelakaan" ujar wandy 


"Wanita itu terlalu terobsesi dengan Jaehyun" kata wandy 
lagi 


Mora tersenyum kecut lihat lah seburuk apa wanita itu 
membuat Eun-ho menjadi bulan bulan nan teman teman 
nya karena tidak memilik ibu 


"Setelah Eun-ho lahir beberapa minggu Rose terjatuh dari 
tangga dan berkas oparsi Eun-ho terbuka membuat banyak 
darah yg keluar" ujar wandy lagi 


"Aku mendengar ny dari kekasih ku teman Jaehyun" ujar 
wandy 


Mora hanya tersenyum, sejahat apa pun dan sekeras apa 
pun wanita itu mora yakin gadis itu tidak akan pernah 
mendapatkan jaehyun dengan cara yg seperti itu. 


Lee Taeyong and Kang Mina 


Mora memulai tugas yg di berikan jaehyun usai ia dari 
dapur. Sekarang pukul 10.00 waktu nya meeting denga Ty 
company diri nya bangkit dari tempat duduk lalu 
menghampiri Jaehyun untuk meeting. Jaehyun 
memgangguk lalu keluar dari ruangan dengan di ikuti mora. 
Karena kaki panjang milik jaehyun mora sedikit berlari 
padahal buat jaehyun itu hanya berjalan biasa sampai di 
ruang meeting diri nya di kaget kan dengan LEE TAEYONG? 
jadi benar? Teman SMA nya itu se sukses ini? 


"Loh? Kim Mora?" bukan nya menyapa jaehyun, taeyong 
malah bertanya pada mora 


Jaehyun menyatu kan alis nya sejak kapan mereka kenal? 
"Kamu Mora kan?" tanya taeyong kembali 


"Iya bubu" terkejud dengan jawaban nya mora langsung 
menutup mulut nya 


"hahahaha kamu tidak berubah yah" ujar Taeyong 
"Ekhm" merasa di abai kan jaehyun berdehem 


"Sorry jae bentar ya bentar" ujar taeyong lalu mendekati 
Mora dan memeluk nya 


Taeyong adalah sahabat lama Mora karena waktu itu 
taeyong pindah ke amerika dan gk ada kabar membuat nya 
lost kontak selama di Seol ia mencari keberadaan mora 
namun nihil. Jaehyun melebarkan mata nya saat melihat 
taeyong memeluk sekertaris dan mora membalas 


Apa mereka sepasang kekasih? Tapi taeyong belum pernah 
menceritakan tentang seorang gadis atau tentang kencan 


"Rara rindu" ujar Taeyong 


Mora mengangguk setelah itu melepaskan pelukan nya 
karena tak enak pada jaehyun 


"Jadi?" tanya jaehyun dengan mengangkat sebelah alis nya 


"Kim Mora yg sering aku ceritakan waktu SMA sahabat ku 
setelah kepindahan ku ke amerika kita lost kontak" ujar 
Taeyong 


Jaehyun mengangguk mengerti. 

Meeting pun berjalan dengan lancar sesuai rencana 
"ra minta nomer telpon kamu dong" ujar taeyong 
"Sini" 


Taeyong nyerahin hp nya lalu Mora mengetik nomer telpon 
nya 


"Tersimpan, Jae pulang dulu ye" ujar taeyong 


Jaehyun mendengus kasar kebiasaan taeyong berbicara 
tidak tau tempat sama seperti doyoung dan haechan 


"Ra aku pulang ya" 
Taeyong dan sekertaris nya pun keluar dari ruang meeting 
"Ayo" 


Jaehyun pun keluar dengan di ikutin Mora di belakang nya 
saat ingin memasuki ruangan 


Jaehyun!" 


Jaehyun menoleh ekspresi nya kembali datar sedangkan 
mora 


Siapa gadis itu? Berpakian sangat ketat 
Pikir mora 


Gadis itu menghampiri jaehyun dan bergelendotan manja di 
lengan kekar punya jaehyun walupun keliatan dadi ekspresi 
jaehyun bahwa dia tidak nyaman 


"Lepas deh min" kesal jaehyun 
Min? Mina? Jadi dia kang mina itu? 
Tanya mora dalam hati. 


Gadis itu cemberut tampa sadar gadis itu melirik nya dari 
bawah hingga atas dan tersenyum remeh 


"Siapa dia jae?" tanya mina 
"Urusan kamu apa kang mina?" 
"Jaehyun aku kangen kamu, kamu gk kangen aku?" 


"Pergi deh ini di kantor min saya gk suka sikap kamu 
semena mena" ujar jaehyun lalu pergi begitu saja 


Mora ingin menyusul namun tangan nya di tarik paksa oleh 
mina 


"Saya peringatkan sama kamu jangan mencoba coba untuk 
mendekati Jaehyun saya paham kamu?!" ujar nya 
ngebentak 


"Saya tidak ada niat nona kang permisi" 
Ujar Mora lalu pergi dari situ 

"Cih sekertaris aja belagu" 

Mina memilih pergi dari situ. 


Mora baru ingat sekarang waktu nya menjemput Eun-ho di 
sekolah 


Diri nya memasuki ruangan jaehyun melihat jaehyun yg 
memijat pelipis nya 


"Maaf pak jaehyun, sudah waktu nya saya menjemput Eun- 
ho" ujar Mora 


Jaehyun memangguk lalu mora pergi dari ruangan nya 
menjemput Eun-ho 


"Eun-ho" panggil nya 


Anak laki laki genap 5 tahun itu pun berlari ke arah nya 
memeluk kaki Mora. Mora menjongkok kan kaki nya lalu 
merapi kan rambut Eun-ho yg berantakan. Anak kecil itu 
terlihat mengembungkan pipi nya 


"Aunty" panggil nya 

Semenjak kemarin Eun-ho memanggik nya dengan Aunty 
"Iya sayang?" tanya mora lembut 

"Ayo pulang Eun-ho cape" ujar nya 


Gadis itu mengangguk lalu menggendong Eun-ho memasuki 
mobil dan bergegas ke kantor tapi Eun-ho merengek ingin 


pulang. Terpaksa Mora menelpon jaehyun untuk 
menanyakan alamat rumah nya. 


Ketika mobil Merah Mora tiba di gerbang terbuka dengan 
sendiri nya mungkin jaehyun sudah memberitahu para 
petugas di rumah nya 


Eun-ho terlihat tertidur mora tersenyum lalu turun dari 
mobil dan menggendong Eun-ho masum kedalam rumah 


la membunyikan bel nya keluar lah pelayan paru baya 


"Eh ada tamu, loh tuan muda tertidur rupa nya bawa ke 
kamar nya saja nona di lantai dua di pintu nya ada nama 
tuan muda" ujar nya 


"Terimakasih bu" 


Mora menggendong Eun-ho dengan hati hati menaiki 
tangga dan sampai di depan kamar Eun-ho yg bersebelahan 
dengan kamar Jaehyun meletakan Eun-ho di tempat tidur 
nya tak lupa melepas kan sepatu dan kaos kaki nya saat 
ingin keluar kamar ia di kejut kan dengan sosok wanita 
cantik entah itu siapa 


"Kamu siapa?" tanya nya 


"Kim Mo ra sekertaris pak jaehyun" ujar mora menunduk 
kepala nya 


"Oh saya krystal kakak nya Jaehyun" ujar nya 


"Tapi saya baru liat ada sekertaris jaehyun yg mengantar 
Eun-ho sampai rumah" lanjut nya 


Mora tersenyum 


"Ayo kita ngobrol" ujar krystal awal nya jutek menjadi ceria 


Mora mengangguk lalu mereka mengobrol sampai tak terasa 
Jaehyun sudah pulang ke rumah karena Mora tak kunjung 
datang ke kantor ternyata di hadang pergi oleh kakak nya 


Jaehyun kamu kenapa gk bilang kalau punya sekertaris 
cantik kaya gini" 


Jaehyun baru ingat AH GAWAT 


"Mora kamu sebaiknya pergi ada yg ingin ku bicara kan 
dengan Krystal noona" 


"Jaehyun kamu tuh gk sopan ya, jangan pulang di sini aja" 
Mora bingung 

Drtt drttt 

Nini>/<!!! Is calling you... 

"Aku harus angkat telpon sebentar" 

"Di sini aja" ujar Krystal 

Mora mengangguk lalu mengangkat telpon nya 
"Hallo kai oppa" 

Habis lah riyawat mu jung jaehyun 

Batin Jaehyun 

Krystal melotot dengar nya 


"Kau di mana? Cepat pulang ada suho hyung menunggu 
bersama irene noona dan si kembar" 


"Iya aku pulang" 


Tut 
"Maaf--" 
"Itu kim Jong In?" sela krystal 


Mora terkejud bagaimana krystal mengenal kakak nya? Ah 
mora lupa kaka nya adalah seorang model 


"Iya eonnie" 

Krystal mendekati nya memegang bahu nya 
"Jadi kamu pacar baru nya kai?" tanya krystal 
Mora mengangkat alis nya satu 

"B-bukan eonnie bukan" ujar mora 

"Dia adek nya noona" ujar jaehyun 

Krystal menurun kan tangan nya 

"Eonnie kenal dengan jongin oppa?" 

"Dia mantan pacar ku" ujar krystal lesu 


Mora melotot terkejud jadi orang yg buat kai oppa uring 
uringan dulu adalah Kakak nya Jaehyun? 


"Ayo lah noona itu sudah dua tahun lalu lagian noona sudah 
pertunangan kan dengan gongmyun hyung" ujar jaehyun 


"Aku nitip salam buat kai ya" ujar krystal lalu berlalang 
pergi 


"Maafin kakak saya ya dia emang tunangan tapi itu 
perjodohan jadi karena itu dia putus dengan kakak mu" ujar 


jaehyun 


Mora mendadak bisu ini terlalu tiba" untuk nya 


First Sight 


Mora mengendarai mobil merah nya keluar dari rumah 
Jaehyun diri nya harus cepat cepat pulang dan menanyakan 
tentang ini semua jika tidak akan terasa canggung antara 
dia jaehyun dan krystal nanti 


Sesampainya di apartemen terdapat Suho irene dan anak 
kembar mereka kim naeun dan kim hyunsuk 


"Aunty datang!!" ujar anak lelaki itu junseok 
"Haii hyunsuk" 


Gadis itu menggendong hyunsuk dan mencium pipi gembul 
itu terkali kali. Di antara Naeun dan hyunsuk yg paling 
dekat dengan nya adalah hyunsuk. Ia pikir sifat nya sama 
seperti orang tua nya, Naeun bersikap seperti Irene yg tidak 
terlalu peduli dengan keadaan sekitar beda ngan hyunsuk 
yg mirip dengan suho manja dan terlalu peduli 


Mora membawa hyunsuk masuk ke dalam melihat kai yg 
bermain dengan naeun, suho dengan leptop nya dan irene 
yg memasak 


"Aku datang" 


Semua menoleh ke arah nya lalu menaruh hyunsuk di 
sebelah naeun dan mengacak acak rambut lurus naeun 


"liii aunty" rutuk gadis itu 
"Mian naeun" ujar mora terkekeh 


"Gimana kerjaan kamu dek?" tanya irene sambil meletakan 
masakan nya di meja makan 


"Baik eonnie" ujar mora lalu menghampiri irene dan 
memeluk nya terbilang manja huhu 


"Ayo makan" ajak kai ke naeun dan hyunsuk 


Mereka makan dengan keadaan hening selesai makan Mora 
membantu irene mencuci piring 


"Dek nanti EXO kumpul mau ikut gk?" tanya kai 
"Boleh deh ada babang sehun ini" ujar mora genit 


Memang sehun paling tampan dan dekat dengan nya 
kadang jika ada yg bertanya pada mora sudah ada pacar 
atau belum ia menjawab sudah dan bilang kalau sehun itu 
adalah pacar nya menunjukkan foto saat mereka berfoto 
bersama 


"Tobat kamu dek" ujar suho 


"Oh ya jongin oppa aku ingin bicara setelah ini B.E.R.D.U.A!" 
ujar mora menekan kata berdua 


Kai pasti berfikir terjadi sesuatu yg buruk 


Mora menarik tangan kai ke dalam kamar nya lalu menatap 
tajam ke arah lelaki berkulit tan itu. Beda dengan diri nya 
dan suho, kai memiliki kulit yg lebih coklat 


"Apa dah" tanya kai 
"Jadi krystal itu mantan kakak?" ujar mora 
Kai melotot dari mana adik nya tau tentang krystal 


"Ko kamu tau dek" 


"OPPA IH! masa gk tau si kalau krystal eonnie kakak nya 
JUNG JAEHYUN" ujar mora kesal 


"Ha? Gk tau tuh, dia cuman bilang kalau punya adek laki 
laki belajar di amerika gitu doang" ujar kai 


Mora menghalang kan napas nya 
"Napa emng?" 


"Tadi aku ke rumah jaehyun terus ketemu krystal eonnie 
tarus ada telpon dari kau dia kaget ternyata aku adek kau 
oppa!! Jadi cangung tau gk emng kenapa gk cerita tentang 
aku si" ujat mora 


"Lah aku pernah bilang ko ke dia kalau punya adek cewe 
belajar di london emng salah?" 


"Tau ah" 


"Dih ngambek yaudah cepetan sno ganti baju yg cantik biar 
sehun demen ama kamu de bentar lagi berangkat makanya 
irene Noona nginep di sini dulu jadi pulang nya besok jadi 
berangkat nya kita bareng suho hyung biar irit ongkos" 


"Emng dasar nya aja kamu pelit oppa" ujar mora mencubit 
lengan kekar kai 


"Sakit tau" 


Mora mendorong kai keluar kamar, kai hanya mengelus 
dada nya sabar 


Karena gk mau ribet dan kebanyakan member exo itu punya 
motor gede termasuk abang abang nya biar modus gitu 
pulang di anterin sehun asiap. Dia cuci muka ganti baju 
bahan panjanh polos yg kerah nya sampai leher warna 


hitam terus pakai jaket kulit item memakai celana jens 
hitam dan menguncir rambut coklat nya seperti biasa. 
Memakai sepatu hitam adidas dan membawa uang di saku 
nya dan hp yg tersimpan di saku sebelah nya. Make up tipis 
menjadi pilihan nya hanya bedak baby dan lip cream pink. 


Mora keluar dari kamar melihat kai yg cemberut 
"Kenapa si manyun mulu" tanya mora 


"Itu si cabe eh Baekhyun masud nya dia minta anak anak 
pada pake motor tapi diri nya sendiri nebeng si chanyeol" 
grutuk kai 


Sudah di tebak oleh mora karena member exo sendiri 
kebanyakan suka pakai motor terutama sehun 


"Mora motor kamu bisa kan?" tanya suho 
"Bisa ka" 


Ketahuilah Mora suka motor besar terutama ninja jadi diri 
nya membeli motor itu selain suka kadang kumpul dengan 
member exo diri nya pakai motor itu 


"Yaudah aku bawa motor kamu, kamu sama jong in" ujar 
suho lalu meminta kunci motor nya. Karena mora sudah 
menebak ia mengeluarkan kunci nya dalan saku nya 


Karena suho suka menginap di sini ia punya beberapa baju 
termasuk baju yg ia kena kan sekarang. Daleman baju nya 
sama seperti Mora baju bahan panjang dan kerah nya 
sampau leher di lapisi sama jaket coklat dan celana hitam 
jens di banding dengan mora hanya beda jaket. Dan kai ia 
memilih pakai baju bahan panjang dan kerah nya di leher 
berwarna biru di lapisi jaket putih pakai jens biru. Suho 


memakai sepatu coklat beda dengan kai yg memakai sepatu 
putih 


"liii aunty keren deh" ujar Naeun menghampiri nya 


Tumben anak itu perhatian. Mora menggendong naeun lalu 
mengecup pipi embul gadis itu membuat nya terkekeh 


"Iya dong nanti gede kamu kaya aunty ya" 

"Enggak enggak" tolak mentah suho 

"lil kenapa si ayah" ujar naeun cemberut 

"Nanti kamu suka naik motor gede jangan jangan" ujar suho 


Naeun cemberut lalu memeluk leher mora sedangkan mora 
terkekeh 


"Ayo ah baekhyun ngomel ngomel nih anak emng minta di 
tampol" ujar kai melihat ponsel hitam berlogo apel di gigit 
itu 


Mora menurun kan naeun dan mengambil helem untuk suho 
dan diri nya kalau kai si sudah. Diri nya bergelendot manja 
di lengan Suho memang ia sangat amat teramat manja dan 
suho sendiri juga memanja kan gadis itu sedangkan kai 
menggerutu di belakang mereka 


Sampai di parkiran ia menaiki motor kai lalu mereka tancap 
gas mora memeluk pinggang kai huhu ia merindukan 
momen ini. Diri nya sudah besar sekarang tidak sebebas 
dulu yg masih kecil mandi bersama kai waktu kecil bermain 
hujan bersama kai dan berkahir di omelin suho 


Sampai di sebuah cafe nongkrong yaitu cafe mora sendiri 
terpakir sudah 6 motor besar terpakir ia sudah apal itu 


motor mereka. Sehun dateng dengan motor ninja putih nya 
mora menghampiri sehun 


"Haii kak sehun" ujar mora 


Sehun menoleh lalu tersenyum mengacak acak rambut 
rapih mora. Asal kalian tau sehun adalah cinta pertama 
mora. Berawal dari sehun mengantar kan barang kai ke 
apartemen dan bertemu mora. Awal nya mora tidak tau 
sehun adalah teman kai karena kai bilang sehun belajar di 
swiss membuat mereka terpisah dari situ lah pandangan 
pertama jatuh pada sehun namun ternyata beberapa bulan 
mereka dekat sehun mempunyai pacar membuat mora 
galau dan akhir nya bertemu minhyun. Dan sekarang 
mereka hanya seperti kakak dan adek 


"Kamu ikut?" tanya sehun 
"Kalau aku gk ikut aku gk di sini ka" 


Sedangkan kai dan suho hanya geleng geleng kepala 
melihat adik nya 


"Liat adik mu hyung bawa pulang gih" ujar kai 
"Lah yg mengajak dia kan kamu kim jong in" 


Kai menepuk jidat nya lalu meninggal kan sehun dan mora 
yg masih mengobrol 


Mereka sudah lama tidak berjumpa mora memeluk sehun 
dan sehun hanya terkekeh. Lalu mereka masuk ke dalam di 
sambut jisoo di kasir mora tersenyum ia mengikuti sehun 


"Eh ada mora" tanya Baekhyun melihat mora datang 
dengan sehun dan duduk di sebelah sehun 


"Haiiiii kalian aku rindu" ucap mora membuat yg lain 
terkekeh tidak dengan kai yg ingin muntah 


Memang jika bersama Exo mora akan menjadi anak kecil yg 
manja 


"Haiii ka kyungsoo" 


Do kyungsoo akrab nya di panggil dio itu pun menoleh 
tersenyum tipis pada mora. Di antara semua member mora 
memang dekat dengan dio dan sehun. Walupun dio terkesan 
jutek dan galak tapi mora suka curhat ke dio lelaki tubuh 
pendek dengan mata bulat itu sangat bijak sana membuat 
nya nyaman bukan tidak ingin curhat dengan suho atau kai 
tapi kedua kakak nya itu sangat posessiv pada nya terutama 
suho kadang mora kesal dan Suho hanya menjawab dengan 
'arti nya kita sayang mora' mora mendengus kesal 
mendengar itu 


Univers cafe 


Cafe yg mereka duduk i ini adalah cafe yg di dirikan mora 
sendiri hadiah ulang tahun dari sang papah waktu umur 18 
tahun waktu sebelum usia nya sekarang ia memegang cafe 
ini saat umur 21 tahun selama dua tahun cafe ini di pegang 
oleh suho. 


"Eh mora aku dengar kamu kerja ya sekarang" ujar chen 


"Ko kakak tau?" tanya mora lalu melirik suho dan kai tapi 
mereka mengangkat bahu nya pertanda tidak 


"Tau dari doyoung" 


Ah diri nya lupa bahwa doyoung adalah sepupu nya chen. 
Dasar mulut ember kim doyoung ! 


"Oh heheh iya nih" 


"Kamu kerja di mana ra?" tanya sehun membuat nya 
menoleh 


"Itu di perusahan nya doyoung jadi sekertaris nya CEO" ujar 
mora 


"neo culture technology company" jawab Chen 


"Oh alah yg CEO nya muda itu kan? Siapa nama nya? Jung-- 


Ucapan sehun terpotong dengan chen 
"DOYOUNG SINI" teriak chen 


Dio memukul kepala chen 


"Aw sakit dih" keluh chen 
"Suara mu terlalu lantang kim jongdae" ujar dio 


Karena teriakan chen mora menoleh terlihat doyoung 
jaehyun dan Astaga ada wanita itu mengikuti jaehyun. 
Doyoung menoleh lalu melihat mora juga di sana mengajak 
jaehyun ke sana tidak dengan mina namun gadis itu tetap 
ikut 


"Lah pada ngumpul eh ada mora nempel bae kau kaya 
cicak" ujar doyoung membuat mora mendengus 


Mina melihat mereka semua terutama sehun dan mora 
menyadari nya lalu memeluk lengan sehun pertanda ini 
milik ku Sedangkan sehun terkekeh dengan sikap posessiv 
mora terhadap nya dan jangan lupakan jaehyun yg melihat 
sekertaris nya memeluk lengan lelaki tampan 


Apa dia pacar mora? Lalu bagaimana dengan taeyong? 
Tanya jaehyun dalam hati 


Mina melihat nya menatap remeh mengerat kan tangan nya 
pada jaehyun tapi jaehyun menepis nya dan mina cemberut 


"Duduk" ujar Suho 
"Kalian ngapain ke sini?" tanya chanyeol yg dari tadi diam 
"Oh mau ketemu taeyong" ujar doyoung 


"BUBU?!" teriak mora sepontan membuat semua nya 
menoleh pada nya termasuk kai dan Suho 


"Itu loh kak taeyong si bubu sahabat aku waktu SMA yg 
pergi ke amerika" ujar mora saat melihat suho memulai 


sikap posessiv nya setelah mendengar itu suho pun lega 
sedangkan kai mengangguk 


Taeyong datang lalu doyoung melambaikan tangan nya 
taeyong menghampiri menyatukan alis nya sangat ramai 
dan ada mora di sana memeluk lengan lelaki tampan yg 
sedikit terlihat lebih tua dari nya 


"Loh rara" ujar taeyong 


"Haii bubu duduk aja duduk kecuali" mora melirik mina 
membuat semua nya menoleh seakan paham mereka diam 
dan Baekhyun terkekeh terlibat dari penampilan mina 
membuat baekhyun pun tidak menyukai nya 


Mereka duduk termasuk mina yg masih menempel pada 
jaehyun 


"Kamu jaehyun kan? Bos nya mora?" tanya suho 


"Iya saya jung jaehyun" ujar jaehyun membuat sehun pun 
menoleh 


Mereka canda tawa bersama karena candaan baekhyun 
sedangkan mora mendegus sebal semenjak ada nya mina 
wanita itu tentu sangat tidak menyukai sikap mora diri nya 
cuman memainkan jari bersar sehun di paha nya sedangkan 
taeyong dan jaehyun memperhatikan gerak gerik mora yg 
manja sekali dengan sehun mereka seperti sepasang 
kekasih 


Baekhyun chanyeol dan kai melihat tatapan taeyong dan 
jaehyun ke arah mora dan terkekeh 


"Yaelah neng mora di liatin mulu ama dua pangeran 
tampan" ledek baekhyun membuat taeyong dan jaehyun 


memandang arah lain sedangkan mora mengangkat alis 
sebelah nya 


"Siapa?" 


"Tebak hayoo" ujar chanyeol sambil tertawa sedangkan 
mora melihat sekeliling nya tak ada yg memperhatikan nya 
kecuali Suho dan kai jangan lupa sehun 


"Gk ada kak ih, bodo ah aku mau ke toilet mau nemuin jisoo 
juga di kasir" ujar mora bangkit 


"Dek tunggu" ujar suho lalu ikut bangkit diri nya ingin 
memeriksa keuangan cafe setelah lepas dari tanggung 
jawab nya dua tahun itu 


Mina pun ikut pergi ke toilet. 


Setelah selesai buang air kecil mora kaget ada mina yg 
menatap nya 


"Enak ya jadi kamu di kelilingin lelaki tampan atau kamu itu 
jalang?" kekeh mina 


Mora tidak terlalu mempedulikan nya lalu keluar tapi di 
tahan oleh mina 


"Saya peringatin sekali lagi ya jangan harap bisa 
mendapatkan jaehyun" 


"Pak jaehyun masud anda? Saya dengan pak jaehyun hanya 
sebatas atasan dan bawahan. Dan anda juga jangan terlalu 
berharap dengan pak jaehyun nona kang. Seharusnya anda 
intropeksi diri dulu sebelum memperingatkan saya. Baju 
ketat make up tebal anda pikir pak jaehyun akan tertarik? 
Jangan mengatai diri saya kalau anda sendiri jalang 


menatap pacar saya seperti itu" ujar mora lalu belalang 
pergi 


Lagi lagi mora mengaku sehun pacar nya astaga maaf ka 
aku gk mau kamu jadi korban seorang kang mina 


Mora menghampiri suho dan jisoo bersamaan terlihat 
mereka sedang tertawa 


"Hayoloh aku bilangin irene eonnie kalau kakak godain 
jisoo" ujar mora meledek 


"Dih apan si kamu" ujar suho 
"Gimana cafe?" tanya mora 
"Baik baik aja ko ra aman" tanya jisoo 


Mora mengangguk lalu menarik tangan suho kembali ke 
meja namun saat ia mau duduk kaki nya di sandung oleh 
mina 


Mora menutup mata nya takut tapi ko tidak merasa jatuh 
lalu membuka mata nya melihat jaehyun yg menangkap nya 
mora terkaget 


"Ekhm" ujar suho 


Mora bangkit lalu menatap tajam mina sama dengan lain 
nya 


"Kalau anda di sini hanya untuk mengusik saya karena 
dekat dengan mereka lebih baik anda pergi dari sini nona 
kang sebelum kakak saya yg bertindak. Saya peringatkan 
itu selagi saya baik" ujar mora dingin dan menusuk 


Mina cemberut lalu pergi menghentakan kaki nya 


"Siapa si tuh cewe" tanya xiumin 
"Cewe yg ngikutin jaehyun mulu obsessi" ujar doyoung 


"Maaf kan saya karena membawa dia" ujar jaehyun yg 
merasa tidak enak 


"Santai aja kali jae bukan salah kamu juga asal kan kamu gk 
pernah ke goda sama cewe kaya gitu si" ujar suho 


Yg lain nya terkekeh melihat suho yg sempat emosi tadi 
termasuk kai 


"Udah lah udh pergi ini ayo lanjut" 
"Saya harus pulang" ujar taeyong 
"Kenapa si bu?" ujar mora kesal 


"Ada keperluan ra kapan kapan aja kali ya" ujar taeyong lalu 
bangkit dan pamitan tapi mora ikut di belakang nya 


"Bubu masih kangen" ujar mora memeluk taeyong dari 
belakang 


Taeyong terkekeh 

"Nanti pacar kamu cemburu loh ra" ujar taeyong 
"Pacar? Siapa? Ka sehun masud kamu?" 
Taeyong mengangguk 


"Emng si aku pernah suka sama dia dulu tapi sekarang mah 
jadi kakak aku dia kamu cemburu ya bu" canda mora 


"Kalau iya gimana?" 


Mora melepas pelukan nya lalu terdiam 


"Bercanda" ujar taeyong lalu terkekeh mengacak acak 
rambut mora 


"Yaudah aku pergi ya dada!!" ujar taeyong masuk ke dalam 
mobil nya 


Sedangkan mora kembali masuk ke cafe bersaman jaehyun 
dan doyoung izin pulang 


"Ayo pulangg" rengek mora 


"Main di apart si mora aja" ujar kai lalu di tatap tajam oleh 
mora karena apart nya akan berantakan 


"Boleh tuh ada irene ama hyunsuk + naeun" ujar suho 


"Aduhh ponakan unyu aku udah lama gk ketemu" alay 
baekhyun keluar 


Mereka memutus kan main di apart mora terpaksa deh mora 
menuruti lagian jarang jarang 


"Ka sehun aku sama kakak ya" ujar mora membuat kai 
menoleh 


"Habis nya sama ka kai dia ngebut gk malah anjut anjutan" 
ujar mora ngeles padahal mah mau modus 


Tukang modul lo mor -author 
Kali kali thor elah mumpum ada cogan- mora 


Sehun mengangguk padahal ia tau kai membawa motor 
tidak seperti itu mungkin mora masih merindukan nya 
ciaelah rindu 


Kai menghelangkan napas nya dasar adik tukang modus 
"Kai oppa jangan menyumpahi ku ya" ujar mora 


Kai berlalu lalang pergi cape dengan sikap adik nya jika 
bertemu dengan member exo terutama sehun dan dio. 


Di perjalanan beriringan suho memimpin dan di ikuti yg lain 
nya sehun dj urutan terakhir di belakang kai. Mora memeluk 
pinggang sehun ini mejadi kebiasaan nya jika bersama 
member exo mau itu sehun atau yg lain diri nya 
menganggap bahwa mereka adalah kakak nya karena 
mereka menganggap mora dengan seperti itu juga tak lupa 
memanja kan nya kecuali kai. Kata kai 'mereka gk tau aja 
sikap asli mora beuh kek singa senggol bacok' ujar kai 


Jadi lah mereka main dan nginap di apartemen mora untung 
saja besok libur 


Mr. Jung Jae 


Mora terbangun karena matahari menyoroti jendela ruang 
tamu apartemen nya. la ingat semalam bahwa ia tertidur 
saat yg lain bermain uno di apartemen nya. Wajah yg 
pertama kali ia liat adalah wajah bantal sehun karena diri 
nya berada di dekat sehun terus jujur ia rindu sehun karena 
sudah lama tidak berjumpa sama sama berkerja. Sehun 
menjadi dosen kampus dulu diri nya dan mora yg sibuk 
dengan cafe nya di tambah sekarang kerja bersama 
jaehyun. Diri nya tertidur menjadikan paha sehun sebagai 
bantal nya ia terbangun melihat apartemen nya berantakan 
sudah di pastikan diri nya, irene dan dio akan 
membersihkan nya. Satu yg kalian harus tau sekain dio itu 
jutek dan galak ia sangat suka kebersihan dan kerapian tak 
segan ia akan memarahi semua orang jika ruangan atau 
kamar nya kotor dan berantakan tak peduli itu Suho atau 
Baekhyun yg lebih tua dari nya 


la melihat sehun yg kepala nya bersender sofa lalu 
baekhyun dan chanyeol yg berpelukan ada Suho naeun dan 
hyunsuk yg perpelukan. Ada dio yg sudah bangun 
membantu irene memasak. Ada Xiumin yg tidur di sebelah 
chen yg mengangkang dan kai yg ikut berpelukan dengan 
chanyeol dan baekhyun. 


la hati hati bangun takut membangun kan yg lain lalu 
menghampiri dio yg sedang memasak dan memeluk nya 
dari bekalang kemarin ia tidak sempat memeluk dio padahal 
lebih jarang bertemu dio karena dio sangat sibuk dengan 
perkejaan nya sebagai arsitek 


Dio menoleh kebelakang sebenarnya ia tak suka di peluk 
namun melihat wajah mora yg menutup mata nya bersender 
di punggung nya membuat nya tersenyum ia sangat 


menyukai mora sebagai adik nya mora sangat lucu walupun 
manja dan ke kanak kanak an mengingat mora ia 
merindukan adik nya 


Mora membuka mata nya lalu membantu dio membersihkan 
piring semalam dan membantu irene memasak tak lupa 
memeluk lengan irene. Irene hanya terkekeh adik ipar nya 
itu memang terkenal manja dengan orang terdekat nya 
termasuk diri nya dan teman teman suami nya melihat mora 
memeluk dio dari belakang dan memeluk lengan sehun 
kemarin malam membuat nya terkekeh betapa manja nya 
adik ipar nya itu seperti nya ia harus menyalahkan suami 
nya karena terlalu memanjakan mora termasuk teman 
teman suami nya tapi ia tak akan melalukan nya jika iya 
mora akan terluka karena tempat pulang mora hanya lah 
diri nya dan member EXO termasuk sehun dan dio 


"Kamu mandi dulu gih dio udh mandi tuh tadi meluk dio 
kasian dio nya ke bau an " ujar irene membuat mora 
cemberut sedangkan dio terkekeh 


"Bangunin mereka dulu ya" ujar mora samangat 


Irene melirik dio lalu dio mengangguk. Dio sudah tau cara 
apa yg mora lalukan agar 7 lelaki itu terbangun 


Karena kai paling susah di bangun kan mora mengambil 
kaos kaki terbau milik kai dan menjejel kan ke hidung kai 
dan terbukti kai langsung bangun menatap tajam sang adik 


Rencana berikut nya adalah... 


"KEBAKARAN KEBAKARAN KEBAKARAN" ujar mora membuat 
semua nya bangun tapi tidak dengan hyunsik dan naeun yg 
di bawa ke kamar oleh irene sebelum mora berteriak 


Semua nya menatap tajam mora lalu kai menarik tangan 
mora membuat gadis itu jatuh ke karpet dan tertidur yg lain 
nya langsung menggelitik kan tubuh mora 


"ADUH APUN APUN APUN YAK KA BAEKHYUN UDAH WOY KA 
DIO TOLONG MORA HUAAA!!!" teriak mora 


Dio membawa panci di tangan nya membuat yg lain 
langsung berhenti lalu mora bangkit dan sembunyi di 
belakang dio 


"Yah ngaduan gk asik" ujar baekhyun 
"Iya nih mora gk asik" lanjut chanyeol 
"Liat aja kamu ya dek" ujar kai 


Sedangkan yg lain hanya menggeleng kan kepala nya 
termasuk dio. Dan mora pun melelet kan lidah nya ke arah 
mereka 


Drtt drtt drtt 
"Bunyi hp siapa tu?" tanya Xiumin 


Mereka mencari, ponsel putih berlogo apel di sebelah sehun 
berbunyi 


"Ra ini punya kamu?" kata sehun mengangkat ponsel itu 


Mora memangguk lalu melewati tengah menginjak kaki kai 
dengan sengaja 


"Sjal--" 


"Jong in !" tegur suho 


Kai mendengus kasar. Mora mengambil ponsel nya dari 
tangan sehun 


Pak Jaehyun is calling you... 


Mora meninggal kan teman teman abang nya di ruang tamu 
menuju kamar 


"Iya pak?" 


"Mora, kamu bisa jagain Eun-ho tidak? Hanya sampai malam 
ko saya otw apartemen kamu" 


"Tapi pak---" 
"sayang makan dulu" ujar sehun dari luar 
"Eh saya gangu ya?" 


"Enggak ko pak ini temen temen kakak pada nginep di apart 
saya mumpung malam minggu juga" 


"Kamu cewe sendiri?" 

"Enggak ko pak ada istri nya kak suho" 

"Okey saya otw ya maaf repotin hari weekend" 

"Gapapa pak" 

Tut 

Gadis itu keluar kamar melihat semua orang sudah di meja. 
la sengaja beli meja panjang agar jika member exo pada 
makan di sini itu cukup. Hanya ada satu kursi di samping 


sehun dan dio ia duduk 


"Udh telpon nya?" tanya dio 


Mora menganggukkan kepala nya lalu memulai makan 
dengan lahap karena ini masakan dio dan irene pasti 
membuat nya nagih. Dio mengambil daging nya untuk mora 
langsung di lahap. Suho yg melihat itu bersyukur karena 
adik nya banyak yg menyayangi nya terlebih ia jarang 
pernah melihat dio berinisiatif Memberikan makanan kepada 
seseorang itu pun kadang hanya sehun karena sehun paling 
muda membuat sifat kanak kanak an nya keluar jika tidak 
ada mora 


Ting tong ting tong 


Mora minum dengan buru buru lalu lari membuka pintu 
membuat semua orang terheran 


Cklek 


Terlihat jaehyun yg memakai jas kerja dan Eun-ho 
berpakaian santai. 


"Aunty" ujar Eun-ho lalu merentangkan tangan nya minta di 
gendong 


Dengan sigap mora menggendong nya lalu tersenyum 


"Saya ada dinas di busan hanya sebentar sampai malam 
nanti saya jemput Eun-ho. Mama dan papah lagi ke luar 
negri jadi saya bingung mau nitip siapa lagi gk mungkin 
saya nitip ke mina" kekeh jaehyun 


Lesung pipit nya yampun - mora 


"Iya pak gapapa di sini juga ada anak kak suho cewe cowo 
jadi Eun-ho bisa main bareng" ujar mora 


"Nih keperluan Eun-ho saya pamit ya" ujar Jaehyun lalu 
pergi 


Mora menutup pintu lalu pergi ke ruang tamu semua orang 
menatap nya Eun-ho merasa takut mengumpat di leher 
Mora 


"Jangan di liatin dia nya takut" ujar mora menatap tajam 
satu satu membuat mereka lanjut makan 


"Eun-ho udah makan?" tanya mora 


Anak laki laki itu pun menggeleng kan kepala nya. Mora 
membopong Eun-ho ke meja makan dan menduduk kan 
Eun-ho di pangkuan nya tak luput dari perhatian orang 
sekitar nya termasuk hyunsuk dan Naeun 


"Aunty itu siapa?" tanya hyunsuk 


"Nama aku Jung Eun-ho salam kenal" ujar Eun-ho dengan 
cadel nya 


"Haloo Eun-ho nama aku Kim Hyunsuk" ujar hyunsuk 
tersenyum senang karena teman baru 


Interaksi kedua nya membuat yg lain terkekeh 
"Anak siapa? Bukan anak kamu kan dek?" tanya suho 


"Kalau anak aku gimana?" ledek mora membuat yg lain nya 
menatap tajam 


"Eh santai dong ini anak nya Jaehyun, tadi Jaehyun ke sini 
nitip anak nya dia ada dinas ke busan orang tua dia sibuk ke 
luar negri" ujar mora 


"Lah udh nikah toh kenapa gk sama mama nya?" 
pertanyaan sehun membuat Eun-ho murung 


Plak 


Semua nya melotot kaget melihat mora memukul kepala 
sehun 


"Heh tuh kan Eun-ho nya jadi sedih kamu si kak" ujar mora 
sewot lalu membawa Eun-ho ke kamar nya mengajak 
Hyunsuk dan Naeun lalu mengunci kamar itu 


Menatap sehun dengan tajam pertama kali nya untuk mora 
membuat orang lain terbingung 


"Ibu nya Eun-ho alias mantan istri nya pak Jaehyun 
meninggal saat umur Eun-ho baru dua minggu karena Eun- 
ho sesar lalu pas di bawa ke rumah waktu itu inget cewe yg 
nyandung aku? Dia bikin mama nya Eun-ho meninggal 
dorong dari tangga bekas jaitan nya kebuka pendarahan 
tapi gk bisa di selamatin" ujar Mora melemas 


Semua orang terkejud lalu menatap tajam sehun satu satu 
"Kan aku gk tau maaf" ujar sehun lalu berlari ke arah kamar 


Sehun membuka kunci kamar Mora di ikuti mora di 
belakang. Sehun mengangkat tubuh Eun-ho lalu 
melayangkan ke udara seperti pesawat membuat anak ikut 
tertawa 


"Paman sehun aku juga mau" rengek hyunsuk 
Sehun menghiarukan nya menciumi pipi Eun-ho 
"Eun-ho maaf in paman sehun ya" ujar sehun 


Eun-ho memangguk lalu menenggelamkan kepala nya di 
leher sehun sedangkan hyunsuk sudah mulai berkaca kaca 
mata nya dengan sigap mora membopong anak itu lalu 
melalukan hal yg sama seperti sehun lalukan membuat 


bocah itu tertawa juga. Suho Baekhyun chanyeol dan Chen 
melihat itu semua tersenyum 


"Kaya nya mereka cocok deh hyung" bisik baekhyun ke suho 


Suho mengangkat bahu nya entah lah 


Sehun And Jaehyun 


Selepas itu semua member Exo pada pulang kecuali sehun 
kata nya masih kangen sama Mora padahal mah mau 
modus. Suho sama irene siap siap pulang karena nanti sore 
Suho ada meeting dadakan terus kai siap siap pemotretan. 
Sisa sehun mora dan Eun-ho 


"Jangan macem macem kalian berdua" peringat suho 


"Kalau macem macem juga aku halalin hyung" ujar sehun 
santai 


Pletak 
"Sakit be--" 
"Sehun ucapan nya ada anak kecil" ujar irene 


Sehun cemberut habis di jitak kai mora terkekeh ternyata ini 
sikap yg sehun tutupin dari dia walupun kai dan sehun beda 
bulan tetep aja sehun menanggap diri nya adalah bayi 


"Udh kalian pergi sana gangu aja orang mau kelonan" ujar 
sehun ketus 


"Hun adek ku bunting kau ku hajar" ujar suho 
"Ku geprek jadi ayam kau" ujar kai 


Sehun mangut mangut lalu mereka pergi bersama setelah 
itu sehun memeluk mora dari samping 


"Apa si ka elah" ujar mora 


"Kamu gk kangen ama aku dek?" tanya sehun 


"Kagak kakak jelek" ujar Mora lalu pergi melihat Eun-ho yg 
tertidur di kamar nya 


"Ka jalan jalan yu sama--" 

Ting tong ting tong 

Sehun memutus kan untuk membuka pintu 
Cklek 


Ada jaehyun rupa nya. Jaehyun tersenyum dan sehun 
mengangguk 


"Masuk aja Eun-ho nya tidur" ujar sehun 


Jaehyun masuk tapi dia heran kenapa sepi banget rumah 
nya 


"Siapa k-loh pak jaehyun" ujar mora 


"Dinas di tunda ternyata besok jadi aman" ujar jaehyun 
sedangkan sehun memasuki kamar mora dan itu tidak luput 
dari pandangan sehun 


"Oh gitu duduk dulu pak maaf berantakan baru pada 
pulang" ujar mora 


"Kakak kamu?" tanya jaehyun 


"Oh ka suho pulang karena entar sore ada meeting 
mendadak, ka jongin pergi pemotretan" ujar mora 


"Kamu berdua doang sama sehun hyung?" tanya jaehyun 


Mora mengangguk 


"Bentar ya pak Eun-ho tidur mau saya bangunin apa 
enggak?" tanya mora 


"Biarin aja deh kasian kecapean" 


Mora mengangguk lalu pergi ke dapur untuk bikin jaehyun 
kopi sedangkan sehun keluar dari kamar mora dengan kaos 
berbeda membuat jaehyun kebingungan 


"Ra barang nya baekhyun hyung ketinggalan dia mau balik 
ke sini bareng chanyeol hyung gagal dong kelonan nya" ujar 
sehun rengek 


Mora melotot mencubit lengan sehun sedangkan jaehyun 
juga kaget dengan ucapan sehun 


"Apa si ka ude deh sono masuk kamar entar ka baekhyun 
dateng aku bilangin" ujar mora membuat sehun manyun 
dan balik ke kamar 


"Nih pak" ujar mora meletakan cangkir kopi nya 
"Bapak jangan salah paham masud ka sehun itu--" 
Tingtong tingtong 

"Masuk aja ka baek" ujar mora teriak 


Baekhyun dan chanyeol masuk kaget melihat jaehyun di 
sana 


"Mana sehun?" 
"Bentar" 


Mora pergi ke kamar sedangkan baekhyun dan chanyeol 
duduk di depan jaehyun 


"Kata nya kamu dinas jae" ujar baekhyun 


"Itu di tunda besok hyung" semenjak di cafe jaehyun mulai 
akarb dengan yg lain dan memanggil nya sebagai hyung 


Chanyeol dan baekhyun menangguk 
"KA SEHUN AHH" teriak mora dalam kamar 


"WOY HUN KELUAR KAU DARI KAMAR DI HAJAR SUHO 
HYUNG TAU RASA" teriak chanyeol 


"BENTAR HYUNG DIKIT LAGI KELUAR" ujar sehun 


"EH AMBIGU WOY" Ujar baekhyun lari membuka pintu 
kamar melihat mora meringis kaki berdarah membuat 
Baekhyun chanyeol dan jaehyun bernapas lega 


"Apan si pikiran nya jorok banget hyung" ujar sehun natap 
sinis ke baekhyun 


"Ya habis nya bilang nya kek gitu, itu ko bisa?" 


"Gk sengaja pecahin gelas kamar tadi pas Jaehyun belom 
masuk mau di beresin eh mora masuk nginjek dah" ujar 
sehun 


"Kamu si dek gk hati hati" omel Chanyeol 


"Ya maap ka kan aku gk tau ka sehun juga si kasian Eun-ho 
kebangun tu" mendengar nama Eun-ho Jaehyun memasuki 
kamar dan menggendong Eun-ho yg masih muka bantal 


"Ko nyalahin kaka si ra" ujar sehun sewot 


"Udah ngapa hun ngalah ama cewe" kata baekhyun 


"Ya gk gitu hyung aku kan khwatir dia kenapa kenapa" ujar 
sehun 


Jaehyun memilih keluar kamar menunggu sehun 
membersihkan luka mora lalu berpamitan sedangkan eun- 
ho ia meletakan kepala nya di leher jaehyun 


Jadi lah mora pincang di bopong sama sehun ke luar kamar 


"Kamu besok gk ush kerja aja ra kaki kamu sakit buat pake 
sepatu atau hak tinggi" kata jaehyun saat mora duduk di 
sofa 


"Lah nanti Eun-ho gimana pak?" 
"Ada wandy" 


Mora mengangguk iya si kaki nya aja pincang dan kena beli 
nya pas telapak nya 


"Yaudah saya pamit pulang makasih udah jaga Eun-ho ya" 
ujar Jaehyun lalu berdiri dan pergi 


"Kita juga pulang, gk ush macem macem kau berdua" ujar 
chanyeol 


"Iya hyung/ka" kata sehun dan mora bersama 
Chanbaek pun pulang berakhir lah sehun dan mora 
"Ra nonton pilem yok" 

"Gk mau" 

"Game?" 


"Gk mau" 


"Terus mau nya?" 

"Ka sehun gk ada jadwal ngampus?" ujar Mora 

"Ada si entar siang hari sabtu terakhir lah" ujar sehun 
"Ikut" 

"Ke kampus?" 

"Iya" 

"Tapi kaki kamu dek?" 


"Gapapa elah ka orang jempol nanti pake sendal jepit" ujar 
mora enteng 


"Ye kampret gira di suruh besok g kerja gk mau" tonyor 
sehun ke mora membuat gadis itu cemberut 


"Plis ya ka pliss pake mobil aku deh" ujar mora 


"Masa ia pake motor kaki kamu gitu gimana si dek" dongkol 
sehun 


"Ih kaka ngengas mulu si" 
Sehun terkekeh lalu ngeacak acak rambut mora 
"Ganti baju sana atau perlu di ganti in?" tanya sehun 


"Ih kaka meseum kaya ka jongin" ujar mora sedikit berlari ke 
kamar 


"Hati hati dek" 


Jaehyun membawa Eun-ho ke dalam mobil lalu menjalan 
kan mobil nya di pikiran nya sekarang adalah 


Mereka pacaran? 


Terlihat dari sikap sehun ke pada mora dan sebalik nya 
entah lah kenapa jaehyun begitu peduli dengan hubungan 
mereka tapi rasa nya gelisah dan campur aduk 


Sadar lah jung jaehyun 


University 


Mora hanya pakai baju santai yaitu baju sweater kebesaran 
dan celana jens biru lalu rambut nya di urai tak lupa tas 
selempang putih dan sepatu sport putih Nike make up 
natural hanya bedak bayi dan lipbam strawberry. Diri nya 
menghampiri sehun yg duduk di sofa 


"Ayo ka" ujar mora menarik tangan sehun dan 
menggandeng nya 


Kalau orang tidak tau tentang hubungan mereka itu apa 
orang akan anggap Mereka sepasang kekasih 


"Dek ke rumah aku dulu ya ngambil tas, mama juga kangen 
sama kamu" ujar sehun 


Tante Oh atau mama nya sehun memang terbilang dekat 
dengan nya karena dulu Waktu dekat dengan sehun mora 
selalu main ke rumah sehun 


Mora hanya mengangguk lalu naik ke motor sehun dan 
memeluk pinggang pria itu. Ayo lah sehun sangat gemas 
dengan sikap adik kesayangan ini kadang sehun terheran 
kakak nya mora itu diri nya atau kai. 


Motor ninja putih sehun terpakir di halaman rumah 
minimalis tapi elegan. Mora turun lalu membuka helem nya 
dan merapikan rambut nya. Sehun mengajak nya masuk 


"Aku pulang" ujar sehun 
Mama sehun pun menghampiri 


"Kamu tuh keman--— loh mora" ujar tante oh 


Tante oh menghampiri nya dan memeluk nya. Mora sudah di 
anggap anak nya sendiri karena dari dulu tante oh ingin 
mempunyai anak perempuan tapi lahir lah kakak nya sehun 
dan sehun 


"Halo tante" ujar mora 
"Kamu kemana aja ko gk pernah ke sini" ujar tante oh 


"Mamah ih dia kerja. Anak mamah tuh aku ama mora si" ujar 
sehun 


"Kamu udah besar hun, sana siap siap kamu mau ke kampus 
kan" ujar tante oh 


Sehun hanya mendesis kesal lalu pergi ke kamar nya mandi 
dan mengambil tas nya 


Mora dan tante oh asik bicara sampai tidak menyadari 
bahwa sehun sudah turun dari kamar nya 


"Ayo" ujar sehun 
"Mau kemana? Biarin mora di sini aja hun" ujar tante Oh 


"Gk mau tadi mora yg minta ke kampus mah padahal sehun 
mau ijin" ujar sehun melirik mora 


Mora hanya terkekeh 
"Lagian kamu tuh males banget si hun heran" ujar tante oh 


"Tante aku pamit dulu ya nanti kapan kapan ke sini lagi ko" 
ujar mora 


"Di tunggu ya ra" 


Setelah berpamitan mereka pergi dengan motor ninja putih 
sehun kata nya sehun males pake mobil bilang aja modus 
mau di peluk mora. 


Sampai di kampus semua mata mengarah pada mereka 
berdua karena? Sehun tipikal dosen galak dan dingin sama 
sekali tidak bisa dekat dengan wanita dan sekarang ia 
bersama mora dan bergandengan tangan walupun mora 
menolak karena malu di liatin 


Itu pak sehun? Sama cewe? 
Mata ku gk salah liat kan? 
Yampun jodoh aku 

Dosen kesayangan 

Pupus harapan 

Mora terkekeh dalam hati 


"Eh pak sehun" ujar seorang dosen cantik tetapi entah 
kenapa mora tidak menyukai nya 


"Hm" balas sehun 


Mora menyikut lengan sehun melihat balasan sehun yg 
dingin padahal di liat dari muka nya dosen perempuan itu 
sedikit lebih tua dari sehun 


"Pak sehun udh dateng? Eh siapa dia pak" ujar dosen itu 
memandang aneh ke arah mora 


"Pacar saya" ujar sehun lalu menarik tangan mora pergi 


"Eh kakak apan si narik narik ih" 


"Kamu lelet dek" 
"Kakak kenapa si jadi dingin gitu di kampus" 


"Aku kan gk dingin cmn sama kamu dek ama temen temen 
kakak kamu juga paling ama pacar yg terakhir" ujar sehun 


Mora terkekeh 

"Mora" panggil seseorang 

Mora menoleh sehun pun ikut menoleh 
"Loh min min?" 


Minhyun tersenyum tetapi senyum nya tidak bertahan lama 
melihat tangan mora di genggaman oleh senior nya di 
kampus 


"Kamu ngapain di sini ra?" tanya minhyun 
"Nemenin ka sehun, kamu sendiri?" tanya mora 


"Aku jadi asisten dosen di sini lumayan kerjaan tambahan" 
ujar minhyun 


"Emang gaji dari ka Suho kurang?" 
"Enggak cuman biar ada kegiatan aja gitu" ujar minhyun 
"Ekhm" dehem sehun 


"Oh iya ini ka sehun min, ka ini minhyun sahabat aku di 
kampus dulu bareng doyoung" ujar mora 


Sehun mengangguk 


"Aku ada kelas bentar lagi ra kamu tunggu di kanti ya" ujar 
sehun lalu mengacak acak rambut mora dan pergi dari situ 


Minhyun melihat itu ada rasa tidak terima tapi entah lah 
"Mau keliling kampus?" 
"Boleh deh sampai nunggu ka sehun" 


Mereka berkeliling berdua ternyata kampus dulu ia tak beda 
jauh dari sekarang hanya saja sekarang tambah interior yg 
bagus dan enak di liat 


"Oh iya ada reunian kampus loh entar di kampus ini kamu 
mau dateng gk? Bareng aku entar aku jemput" ujar minhyun 


"Boleh deh, doyoung dateng kan?" tanya mora 
"Dateng kaya nya emng dia belum bilang ke kamu?" 
"Belum tuh besok kali pas kerja" 

"Kamu kerja? Di mana?" 


"Oh satu perusahaan sama doyoung ko cuman aku jadi 
sekertaris CEO nya waktu aku ke kantor ka Suho itu aku 
minta ijin sama dia buat kerja bareng doyoung" ujar mora 


Tak terasa mereka ngobrol membahas masa kuliah nya dulu 
Drtt drtt drtt 

Ka sehunnies/x is calling you... 

"Halo ka" 


"Kamu di mana ra?" 


"Sama minhyun, kaka di mana aku samperin aja" 


"Gk usah, kamu di mana biar aku samper soal nya suho 
hyung nyuruh bawa kamu ke kantor dia sekalian aku mau 
ngerecokin kakak kamu" 


"Hahaha iya iya aku deket taman ko" 
Tut 


"Min aku mau ke kantor ka suho bareng ka sehun kamu mau 
ikut?" 


"Aku masih ada kelas lagian kantor kan hari ini libur 
ngapain?" 


"Ka suho ada meeting kamu gk tau?" 
"Oh alah meeting nya di percepat toh" 
"Mora ayo" ujar sehun saat sampai 


"Min duluan ya" ujar mora setelah sehun menarik nya pergi 
ke parkiran 


Minhyun hanya tersenyum masam ia kira mora menyukai 
nya tapi ternyata ia berkencan dengan senior kampus nya 
dan sehun bukan lah tandingan nya pria itu terlalu dekat 
dengan mora terlebih tampan dekat juga dengan bos nya 
suho. 


Jaehyun amat lah pusing sekarang Eun-ho meminta bertemu 
dengan Mora entah kenapa itu bisa terjadi padahal mora 
baru berkeja dengan nya sehari tetapi anak nya sudah 
begitu dekat 


la menelpon mora tetapi tidak di angkat ia bingung harus 
bagaimana 


Sekertaris Kim 


P 

Mora 

Ini saya Jaehyun 

Eun-ho minta bertemu dengan mu 
Saya bingung harus bagaimana 


Tak ada balasan dari mora seperti perempuan itu sibuk 
berkencan dengan sehun pikir nya 


Back To Work 


Sinar matahari menyoroti kamar bernuansa abu abu, 
seorang gadis memakai piyama pinguin masih tertidur pulas 
di bawah selimut tebal nya 


Drttt drttt drtt 


Alarm ponsel gadis itu berbunyi ayo lah diri nya masih 
mengantuk. 


Toktoktok 
"Dek bangun gk kerja kamu?" suara kai terdengar dari luar 


Mora terbangun melihat jam di ponsel nya wah telat gadis 
itu langsung ke kamar mandi 


Sampai kantor untung saja Jaehyun belum datang gadis itu 
memilihi ke dapur dan ada wandy dan joy di sana 


"Eh kalian" sapa mora 
"Enak gk si kerja sama pak jae?" tanya joy 


"Enak enak aja si tapi deg deg an parah" ujar mora lalu 
terkekeh 


"Kena-—-" 


"Mora kamu di panggil jaehyun di ruangan" ujar doyoung 
saat kepala nya muncul di balik pintu dapur 


Mora tersenyum dan pergi dari dapur kantor menuju 
ruangan jaehyun dengan nampan cookies coklat dan kopi 
hitam 


la masuk ke dalam kantor jaehyun lalu menaru nampan itu 
di meja dengan sofa dan menghampiri jaehyun 


"Kenapa pak?" 


"Kenapa tidak mengangkat ponsel mu kemarin?" di tanya 
malah balik nanya 


"Lowbat pak maaf" 


"Eun-ho pengen ketemu kamu kemarin jemput dia nanti 
setelah pulang sekolah" ujar jaehyun lalu fokus ke lembaran 
kertas nya 


Mora mengangguk lalu pergi dari ruangan jaehyun menunju 
meja nya sendiri. 


Sekarang sudah jam 10 waktu nya menjemput Eun-ho saat 
mau mengambil tas jaehyun keluar ruangan dan 
menghampiri nya 


"Ayo bareng saya" ujar jaehyun lalu pergi begitu saja 


Dengan cepat mora mengikuti jaehyun dari belakang seperti 
biasa ia sedikit berlari karena kaki panjang jaehyun 


Jaehyun menyetir ke arah sekolah Eun-ho masih banyak ibu 
ibu di sana. Mobil Jaehyun terpakir dengan sempurna di 
sana mereka keluar dengan bersama membuat ibu ibu di 
sana memperhatikan mereka 


Liat deh mereka serasi banget pasti mau jemput anak nya 
Iya cocok ya mereka 
Ibu nya cantik ayah nya cantik pasti anak nya cakep 


Mereka muda banget, apa hamil di luar nikah? 


Heh bu ngomongnya 


Hujatan itu membuat mora terdiam tampa mengikuti 
jaehyun walupun ia bukan ibu Eun-ho entah mengapa rasa 
nya sakit ketika mendengar kata kata itu. Jaehyun yg 
tersadar bahwa mora tidak lagi mengikuti nya lalu 
menghampiri nya sebenarnya jaehyun mendengar ucapan 
ibu itu tapi ia lebih cuek dengan hujatan itu akhirnya ia 
menghampiri mora dan meraih pingang ramping mora lalu 
berjalan masuk ke gedung sekolah sedangkan mora 
terkaget dengan tangan jaehyun di pinggang nya 


"PAPAH" teriak anak lelaki itu Jung Eun-ho 


Eun-ho lari ke arah nya dan mora lalu jaehyun menjajar kan 
tinggi nya dengan tinggi Eun-ho lalu memeluk bocah lelaki 
itu. Setelah acara peluk pelukan itu Eun-ho lari ke arah mora 
dan memeluk kaki Mora namun mora tetap diam karena dia 
melamun 


"Aunty" ujar Eun-ho menarik tali baju yg ada di tangan mora 


"A apa ? Eh Eun-ho maaf ya Aunty melamun" setelah 
menyadari ada Eun-ho gadis itu langsung menggendong 
dan menciumi pipi gembul Eun-ho. Eun-ho tertawa lebar 
karena di ciumin pipi nya berkali kali oleh mora sedangkan 
Jaehyun tersenyum lebar melihat anak nya yg dekat dengan 
Mora 


"Aunty kemarin Aunty kemana Eun-ho nyariin tau" ujar 
bocah lelaki itu 


"Maaf ya sayang, aunty ke kampus nemenin uncle sehun 
terus ke kantor nya uncle suho deh hp aunty lobet" ujar 
mora 


"Sama uncle ganteng? Aunty kencan ya sama uncle 
ganteng?" 


Jaehyun melebarkan mata nya bersama mora kenapa anak 
itu tahu tentang kencan? 


"Apa si Eun-ho kamu tuh masih kecil gk boleh tau" ujar mora 
membuat Eun-ho cemberut 


"Kalau aunty kencan sama uncle ganteng entar papah sama 
siapa dong aunty?" tanya Eun-ho dengan polos nya 


"Sttt mending kita makan siang yu kamu pasti laper" ujar 
Jaehyun lalu berlalu lalang pergi 


Mora tekekeh melihat telinga jaehyun yg memerah 


Dia menggendong Eun-ho sampai mobil dan menaruh nya di 
pangkuan nya. Selama di perjalanan Eun-ho cerita tentang 
sekolah nya kata nya dia bilang kalau sekarang dia punya 
mommy baru dan kata nya mommy nya itu aunty mora. 
Mendengar ucapan Eun-ho muka mora memerah dan 
Jaehyun memalingkan pandangan nya fokus menyetir 


"Aunty ko muka nya merah?" tanya Eun-ho 

"Panas heheh" 

"Aunty Eun-ho boleh manggil aunty mama gk?" 

"Em itu em" 

"Aunty gk mau ya?" 

"Sayang jangan gitu kasian aunty mora nya" tegur Jaehyun 


"Tapi aku mau manggil Aunty pake mama gk papa kan?" 
tanya Eun-ho 


"Tapi kan--" ucapan jaehyun terpotong 
"Gapapa sayang" ujar mora lalu mengelus kepala Eun-ho 
Eun-ho terlihat senang lalu memeluk perut mora 


"Mama Eun-ho mau punya adik" ujar Eun-ho membuat 
jaehyun tersedak 


"Eun-ho kamu tuh ya gk boleh gitu" tegur jaehyun 


"Habis nya temen Eun-ho pamer sama Eun-ho dia punya 
adik kata nya adik nya itu lucu, emang Eun-ho gk bisa 
punya adik?" 


Pertanyaan Eun-ho pun tidak terjawab karena sampai ke 
restoran langganan Jaehyun. Mereka turun 


"Ceker pedas nya satu prosi, nasi goreng kimchi nya 3 tapi 
yg satu jangan pedas lalu daging panggang dan minum nya 
kopi, milkshake strawberry dan air putih" ujar Jaehyun 


Eun-ho di ajak main oleh mora melihat instagram milik mora 


"Ih aunty cantik banget di sini, liat deh uncle ganteng poto 
sama aunty, eh ada uncle Baekhyun, ada uncle doyoung 
juga iii ada uncle galak" ujar Eun-ho keyika melihat sehun, 
Baekhyun, doyoung dan dio ada di instagram nya 


Saat mora mengobrol sebentar oleh jaehyun Eun-ho dengan 
sengaja memfollow akun instagram Jaehyun 


"Papah minjem ponsel papah" ujar Eun-ho 


Dengan santai nya jaehyun mengasih ponsel nya ke Eun-ho 
lagi lagi Eun-ho memfollow back akun mora. Ternyata 
Jaehyun Tidak mengikuti satu orang pun dan mora yg 
menjadi pertama 


Bunyi dm pun muncul 
doO nct : mata ku g salah liat kau follw akun mora? 


Kang.mina : ada hubungan apa kamu sama gadis gatel 
itu?! 


jonnyjsuh : kesurupan apa kau jae 

Taeyonglee : follow akun mora? 

yuu taa 1026 : siapa tu jae ? 

Haechan.nct : bos kita jadian woy 

Dan banyak lagi 

Begitu dengan notip di hp mora 

todayis wendy : kamu jadian sama pak jae ? 
imyour joy : kamu ada hubungan apa sama pak jae ra? 
doO nct : ra kamu jadian ama jae? 

Haechan.nct : sekertaris kuy jadian ama pak bos 
Kang.mina : gatel banget si jdi cewe iww 


Mereka tidak menyadari ada notip itu tetap saja makan. 
Karena pesanan nya sudah jadi 


Instagram 


Selesai makan mora jaehyun dan Eun-ho kembali ke kantor. 
Entah kenapa mata semua karyawan mengarah pada nya 
iya ke mora 


Jadi sekertaris itu pacar nya pak jae? 

Jual tubuh nya kali ya 

Mereka pacaran? 

Liat deh Eun-ho akrab banget sama sekertaris 
Couple aku si 


Jaehyun melihat mora yg tak nyaman karena di bicarakan 
semua karyawan nya 


"KALIAN BISA DIEM GK SI?! KALAU NGOMONG ITU DI DEPAN 
JANGAN DI BELAKANG!" teriak Jaehyun membuat semua 
karyawan nunduk 


Menarik tangan mora yg menggendong Eun-ho ke arah 
ruangan nya 


Wandy, Joy, Doyoung dan Haechan menatap mereka curiga 


Mora meletakan Eun-ho di sofa lalu pergi dari ruangan 
jaehyun 


Wandy menghampiri di susul oleh joy 
"Kamu pacaran sama pak jae?" 


"Enggak, kenapa si dari tadi pada bilang aku pacaran sama 
pak jae si" 


"Liat hp kamu coba" 


Mora mengecek ponsel nya lalu banyak notip dm ternyata 
Jaehyun Memfollow nya tapi pas jam makan siang? 
Sedangkan Jaehyun tidak menegang hp 


"EUN-HO KAMU TUH SELALU BIKIN MASALAH TAU GK 2?!" 
teriakan Jaehyun terdengar dari ruangan nya 


Sudah ku duga 


Mora menghampiri mereka jaehyun memijat pelipis nya dan 
Eun-ho yg menangis karena teriakan Jaehyun. Mora 
menghampiri Eun-ho dan menenang kan nya 


"Pak saya bawa Eun-ho pulang dulu biar dia tenang" 


Tak peduli dengan balasan Jaehyun Eun-ho pun di bawa 
pergi oleh nya. Masih dengan tatapan yg sama semua 
karyawan menatap nya. Ada yg berbinar ada juga yg sinis 
terhadap nya ayo lah di sini ia ingin kerja 


"Eun-ho sayang tenang ya papah tadi teriak karena banyak 
masalah maaf in papah ya" ujar mora menenangkan kan 
Eun-ho yg masih terisak 


"Hiksd hiksd papah gk sayang Eun-ho lagi ma hiksd" 


Mora memeluk bocah lelaki itu membawa nya pergi keluar 
kantor mungkin ia akan ke kantor Suho eh tidak ia ingin ke 
kantor nya dio 


Sampai di depan bangunan minimalis dan elegan milik dio 
lebih tepat nya kantor sekaligus rumah nya 


Eun-ho masih terisak seperti nya bocah itu takut dengan 
teriakan jaehyun. Gadis itu menggendong Eun-ho lalu 


memencet bel terbuka lah pintu otomatis mora masuk ke 
dalam dan melihat dio yg sedang memasak 


"Kenapa ra dateng? Loh bareng Eun-ho? Kenapa nangis?" 
tanya dio 


Karena sangking lelah nya Eun-ho menangis bocah lelaki itu 
tertidur di pelukan mora. Mora izin meminjam kamar dio 
untuk meletakan Eun-ho di kasur nya 


Mora berjalan ke arah dio dan memeluk lelaki itu isak tangis 
nya yg ia tahan keluar dengan sendiri nya 


"Hey hey kenapa kamu hm?" 


Mora menggelengkan kepala nya lalu menatap dio lama. 
Lelaki bermarga do itu memiliki mata bulat dan bibir love 


"Cerita sini" 


"Hiksd jadi gini tadi Jaehyun ngajak makan siang setelah 
jemput Eun-ho karena Eun-ho kangen sama aku terus hikd 
pas makan siang Eun-ho minjem hp aku ternyata dia buka 
instagram liat liat foto kita terus hiksd tau nya dia follow 
akun jaehyun lewat akun aku terus dia minjem hp Jaehyun 
kebetulan di followers Jaehyun dia gk ngikutin siapa pun 
termasuk orang tua atau sahabat nya tapi Jaehyun ngikutin 
akun aku terus karyawan jaehyun pada ngumpulin aku 
pacaran sama jaehyun terus hiksd mereka juga ada yg hujat 
aku kata nya aku jual tubuh lah ke jaehyun segala macem 
terus hiksd sampai di ruangan jaehyub aku keluar tuh terus 
di instograsi sama temen temen belum selesai jawab 
jaehyun teriak ke Eun-ho buat Eun-ho nangis dia tau itu 
ulah hikd ulah Eun-ho" ujar mora 


"Cup cup cup udah ah gitu aja nangis kalau emang kalian 
gk pacaran santai aja habis ini kamu ke kantor deh tenangin 


jaehyun terus jemput Eun-ho di sini biar aku main sama 
bujuk Eun-ho jelasin situasi nya" ujar dio 


Padahal mora tau dio tidak terlalu suka pada anak anak. 
Suka tapi kadang menjaga jarak kadang jika di tanya oleh 
salah satu member exo ia ingin punya anak berapa dengan 
tegas lelaki bermarga do itu menjawab bahwa ia tidak ingin 
memiliki anak 


Mora mengangguk sebagai jawaban nya. Dio hanya 
tersenyum simpul dan memberi nya air putih. 


Di sini lah sekarang mora di depan ruangan Jaehyun lalu 
memasuk ki nya terlihat jaehyun yg sedang berpacaran 
dengan kertas kertas milik nya. Gadis itu mora membawa 
nampa berisi teh yg membuat jaehyun sedikit tenang 


Seakan sadar dengan Kehadiran mora tanpa anak nya itu 
pun ia menghampiri mora 


"Di mana Eun-ho?" 


"Di rumah ka dio dia tertidur lelah aku tak mungkin 
meninggal Eun-ho di apartemen ku sendiri karena ka jongin 
pergi keluar negri untuk pemotretan tenang saja di sana 
aman aku mengenal baik sosok ka dio" ujar mora 


Jaehyun menghelangkan napas nya ia merasa bersalah 
dengan Eun-ho. Jaehyun juga terkaget ketika mora 
mengelus pundak lelaki itu 


"Pak Jae tenangkan diri mu dulu ka dio akan membujuk Eun- 
ho nanti minum teh nya dulu" ujar mora lalu memberikan 
secangkir teh ke pada Jaehyun 


Jaehyun merasa lebih tenang sekarang 


"Maaf kan sikap Eun-ho mora, dia pasti sangat merindukan 
sosok ibu" 


Terlihat dari sorot mata jaehyun. Rapuh satu kata yg 
menggambar jaehyun sekarang 


mora membawa jaehyun dalam pelukan nya membuat 
jaehyun terkaget tapi ini hangat dan nyaman. Jaehyun 
memilih untuk memeluk gadis itu sangat erat. Mora 
menepuk nepuk punggung jaehyun dengan pelan. Biasa 
nya jika kai sedang ada masalah diri nya melakukan ini 
membuat kakak kedua nya itu tenang 


"Gapapa pak cuman kaya gini doang entar juga gosip lama 
lama ilang" ujar mora melepas kan pelukan nya 


Jaehyun hanya mengangguk 


Mora tak menyangka bahwa Jaehyun serapuh itu dari iya 
bayangkan. Membesar anak laki laki nya sendiri tampa 
bantuan seseorang mendidik kan mengajarkan semua nya 
ke pada Eun-ho. Jika mora berada di posisi rose mendiang 
istri Jaehyun diri nya akan bersyukur mendapatkan suami yg 
hebat seperti jaehyun 


"Mau jemput Eun-ho?" 


Jaehyun hanya mengangguk lalu diri nya mengambil jas nya 
dan kunci mobil 


"Mobil mu tinggal saja pergi lah bersama ku doyoung akan 
mengantar ke apartemen mu" 


Mora mengangguk untuk saat ini ia akan mengalah 


Seeds Of Love Seeds 


Kejadian itu tak berlangsung lama. Setelah seminggu 
kemudian gosib itu mereda dengan sendiri nya bahkan 
teman teman Jaehyun dan Mora sendiri menjodohkan 
mereka berdua alasan nya 'cocok' atau 'Eun-ho menyayangi 
Mora' entah itu krystal yg mendengar kabar sampai 
doyoung sahabat karib nya. Dan jangan salah karena soal 
perjodohan konyol teman teman nya itu mereka menjadi 
dekat 


"Mama" teriak anak lelaki itu 
"Kenapa Eun-ho?" ujar mora lembut 


"Mama nginep di rumah Eun-ho ya pliss Eun-ho suka bosen 
sama Aunty Krystal. Aunty kerystal juga kata nya ada 
perkejaan piss ya piss" 


Mendengar ucapan Eun-ho, Jaehyun dan Mora saling 
pandang 


"Izin sama papah kamu dulu ya, mama juga harus izin sama 
Uncle Kai dulu" ujar mora mengelus rambut halus milik Eun- 
ho 


Eun-ho melihat papah nya dan menghampiri nya mata nya 
berbinar ayo lah siapa yg menolak wajah lucu nya 


"Baiklah baiklah" ujar Jaehyun 


Eun-ho tersenyum senang sekarang tinggal Mora yg izin 
dengan kai 


Nini /£ 


Oppa 

Aku boleh nginep di rumah jaehyun gk? 
Nemenin Eun-ho 

Gk macem macem ko oppa 

Ya ya 


Terserah diri mu 

Izin sama Suho hyung 

Lagian aku ada pemotretan 

Aku kasian dengan mu sendiri di rumah 
Ingat izin dengan suho hyug 


Siap nini 
Read. 


Dan ini masalah nya suho sangat lah posesiv terhadap nya 
entah itu oleh Jaehyun sendiri atau bahkan dengan sehun 
sahabat karib nya dari SMP 


Suho oppa-« 


Oppa 

Aku boleh nginep di rumah Jaehyun endak? 
Nemenin Eun-ho 

Tidak macam macam ko 

Aku kesepian juga tidak ada ka kai di rumah 
Boleh ya 

Plisss 


1 menit 
2 menit 
3 menit 


Tak da balasan 


4 menit 
5 menit 


Ting 
Suho oppa : yasudah ingat jangan macam macam kamu. 


Mora bersorak hati lalu melihat Eun-ho yg menatap nya 
bersaman dengan Jaehyun 


"Gimana ma?" 
"Last go!" 


Eun-ho tersenyum senang anak itu jingkrak jingkrak. 
Jaehyun tersenyum simpul melihat anak nya senang. 
Sekarang jam pulang kantor rata rata pegawai sudah pada 
pulang. Eun-ho meminta gendong oleh mora. Mereka 
bertiga menuju loby khusus hari inu mora tidak membawa 
mobil karena di antar kai menggunakan mobil nya tadi pagi 
alasan nya kai menuju gedung yg searah dengan nya. 


Saat di loby wanita berpakaian ketat dan angkuh itu 
mendekati mereka. Eun-ho bocah laki laki itu 
menyembunyikan wajah nya di leher mora karena tahu itu 
siapa. Wanita itu menghampiri Jaehyun lalu memeluk 
lengan kekar milik jaehyun dengan kasar Jaehyun menepis 
nya 


"Jae ko kamu kasar si sekarang" ujar wanita itu Kang Mina 
Mina menatap tajam ke arah mora 


"Eun-ho ayo sama Aunty sini" ujar mina dengan suara di 
lembut lembut kan 


"Endak mau mau nya sama Mama!" ujar Eun-ho 


Sedangkan mina terkaget dengan panggil Eun-ho ke Mora. 
Gadis itu menarik paksa tubuh Eun-ho agar mau di gendong 
nya tapi nihil mora menepis tangan nya 


"Jangan pernah menyentuh anak saya nona kang" ujar mora 
dingin 


"Yakin anak kamu? Bukan nya anak mendiang istri 
Jaehyun?" ujar mora tersenyum remeh 


Jaehyun yg tadi diam pun ikut bergabung 

"Iya dia mama nya calon istri ku" ujar Jaehyun memeluk 
pinggang mora hingga membuat mora diam begitu dengan 
mina 


"Hoh kamu udah berapa kali jual tubuh kamu ke jaehyun 
ha?!" teriak mina 


Plak 

"Itu buat kamu yg ngatain saya" 

Plak 

"Itu buat kamu yg bikin saya jatuh di cafe" 
Plak 

"Itu buat kamu yg teriak di depan Eun-ho" 
Plak 

"Dan itu buat kamu yg mengancam saya" 


More menarik tangan Jaehyun keluar dari loby kantor 
menuju mobil jaehyun sedangkan jaehyun hanya diam. la 
tidak menyangka bahwa Mora se nekat itu. Jaehyun tau 


bahwa karena mina lah mendiang istri nya meninggal tetapi 
ia diam karena ia takut mina akan berbuat sesuatu pada 
Eun-ho karena sikap obsesi nya pada Jaehyun 


Sedangkan Eun-ho sendiri terisak dalam peluk an Mora 
bukan karena suara tinggi Mina melainkan karena tarikan 
paksaan dari mina dan membuat mama baru nya menangis 


Mata mora berkaca kaca. Selama ia hidup 23 tahun ini tak 
ada yg berani mengancam dan membentak diri nya atau 
mendapat kan kata kata kasar seperti itu. Suho kai atau pun 
orang tua nya tidak pernah seperti itu. Sudah cukup media 
sosial berisi hujatan tajam dari rekan kerja atau fans nya 
Jaehyun. Selama perjalanan ke rumah jaehyun gadis itu 
cuman melihat ke arah jendela bahkan ketika Eun-ho 
memanggil nya ia tak menjawab jadi lah anak itu tertidur di 
pelukan mora 


Bunyi ponsel milik mora pun terabaikan bahkan ketika 
sehun memanggil nya di telpon 


Jaehyun menghalang kan napas nya ini salah nya 
seharusnya ia bersikap tegas dengan mina ia merasa 
bersalah karena melukai hati gadis baik baik itu terlebih 
suho meninta nya untuk menjaga nya 


Jaehyun memegang tangan mungil mora membuat gadis itu 
menoleh 


"Maaf kan saya mora" lirih Jaehyun 


Gadis itu hanya diam membiarkan tangan mungil nya di 
sentuh oleh tangan hangat milik Jaehyun. Gadis itu tidak 
ingin berbicara banyak 


"Aku gapapa jae" semenjak kedekatan nya dengan Jaehyun. 
Jaehyun menyuruh nya memanggil nama karena usia 


mereka sama jika di luar kantor awal nya mora menolak 
namun apa daya Jaehyun tidak ingin terlihat tua 


Sampai di depan Rumah Jaehyun ke dua kali nya setelah 
mengantar Eun-ho berujung bertemu dengan krystal dab 
sekarang bersama Jaehyun 


Gadis itu keluar dari mobil dan menunggu jaehyun sambil 
membopong tas selempang nya dan Eun-ho 


"Sini biar saya aja bawa tas kamu" ujar Jaehyun mengambil 
alih tas milik mora 


Mereka masuk dan di kejutkan dengan pemandangan 
seorang gadis bak preman sedang mengemil cemilan milik 
Eun-ho dan Jaehyun. Jaehyun sendiri menggeleng kan 
kepala nya ia tau siapa pelaku nya sedangkan Mora 
menatap Jaehyun seolah bertanya siapa dia? Gadis itu 
menoleh lalu berlari ke arah jaehyun dan memeluk erat 
jaehyun sedangkan jaehyun pun membalas pelukan itu 
setelah acara peluk pelukan gadis itu memandang mora dari 
atas sampai bawah dan seoarang anak kecil yg di gendong 
nya 


"Eun-ho" panggil gadis itu setelah melihat Eun-ho 
terbangun. Dengan senyum merekah nya Eun-ho meminta 
gendong pada gadis itu 


Gadis itu menciumi pipi gembul milik Eun-ho 
"Aunty Tae rin" ujar Eun-ho girang 
Jadi nama nya tae rin? Pacar nya Jaehyun? 


Tae rin pun kembali menatap mora lalu menatap Jaehyun 
meninta penjelasan 


"Oh dia sekertaris ku Kim Mo Ra" 
Mora pun membungkuk kepala nya 


"Salken Aku Jung Tae Rin adek nya ka Jaehyun" ujar gadis 
itu memberi nya tangan dengan senang hati mora 
bersalaman 


"Kapan kau kembali? Kenapa tidak mengabari ku?" ujar 
Jaehyun 


"Ah itu aku memberi kejutan hanya krystal eonnie yg tau 
mama papa pun tidak tau" ujar Tae rin 


"Kau akan menetap di sini?" tanya jaehyun sambil melepas 
jas nya dan mereka duduk di ruang tamu 


"Mungkin aku lelah berjauhan dengan keponakan lucu ku ini 
tapi tenang saja aku tak akan menggangu hidup mu tuan 
jung" ujar Tae rin terkekeh sambil tersenyum meledek ke 
arah Jaehyun dan mora 


Mora hanya tersenyum kikuk ia sudah dewasa dan tau apa 
masud gadis kecil itu 


"Kelamaan di Kanada kamu jadi seperti ini ya Tae rin" ujar 
jaehyun menatap adik kesayangan nya 


"Tentu, aku datang tak sendiri dari kanada tentu saja 
dengan mark" 


"Mark? Mark lee?" tanya jaehyun 


"Yak! Kau lupa dengan adik tersayang mu itu di geng mu 
kecuali jeno? Ayo lah dia juga kekasih ku sekarang" ujar 
taerin memutar bola mata nya 


"Kekasih mu? Wah akan ku hajar dia" 


Ternyata sama saja ya semua kakak lelaki itu posesiv mora 
sendiri menggeleng kan kepala 


"Em masud ku em itu mo?" 
"Panggil dia Eonnie dia usia nya sama dengan ku" 


"Baiklah Eonnie mora mengapa kamu menggeleng kan 
kepala mu?" tanya taerin 


"Melihat sikap posesiv jaehyun pada mu mengingat kan ku 
dengan kedua kakak ku taerin" kekeh mora 


"Benarkah itu? Ku kira hanya ka jaehyun yg menyebalkan 
ternyata semua kakak laki laki menyebalkan" sinis Taerin ke 
jaehyun 


Lelaki itu hanya memutar bola mata nya 


At Jaehyuns House 


Note : ada bagian 14+ di mohon jika umur di bawah itu 
untuk men skip part ini dan melanjutkan part selanjut nya 


Di sini lah mora di ampit oleh 23 pria dan 1 gadis yg 
bersama dengan salah satu 23 pria itu. Karena kedatangan 
Tae rin ke korea bersama pacar nya itu membuat semua nya 
berkumpul di rumah Jaehyun. Soal Eun-ho? Bocah laki laki 
itu kembali tidur setelah bermain dengan teman teman 
Jaehyun. Di sini dia hanya mengenal 4 pria. Jaehyun, 
taeyong, doyoung dan Haechan sisa nya entah lah buat 
menghapal nama nya mungkin akan susah. Banyak wajah 
yg sama menurut nya mereka kembar kah? Sekarang posisi 
nya hanya ada di sebelah haechan dan doyoung sedangkan 
jaehyun tepat di atas nya bersama taeyong. Ada yg 
sebagian duduk si sofa dan sebagian lesehan seperti diri 
nya 


"Jae bukanya dia pemilik akun yg kau follow? Aku sempat 
melihat instagram nya" ujar lelaki tinggi dengan muka 
sangar 


Jaehyun hanya mengangguk ia sudah menjelas kan semua 
nya pada teman nya termasuk kakak nya 


"Cantik juga buat aku saya hyung" ujar lelaki berambut 
mangkok 


Jaehyun menatap teman nya tajam 
"Hayo wo jae marah" ledek doyoung 


Mora hanya menyikut lengan doyoung dan itu tak luput dari 
perhatian mereka 


"Dia Kim mora temen ku saat kuliah dan sekarang teman 
kerja bersama haechan dia juga teman SMA taeyong hyung 
ah tak lupa dia juga adik teman dari sepupu ku" ujar 
doyoung 


Mora membungkukan kepala nya dan tersenyum 
"Taeyong hyung berati--" 
Taeyong menatap tajam lelaki itu tak lain adalah haechan 


"Adik teman dari sepupu mu? Kan sepupu mu banyak 
hyung" tanya mark 


"Itu chen hyung, teman nya kakak nya mora" 
Doyoung menyikut lengan mora agar mengenalkan diri nya 


"Hai semua nama saya Kim Mo Ra adik dari suho oppa dan 
kai oppa" ujar mora 


"Masud mu kim junmyeon?" 


"Pantas saja familiar" 


Mora mangkat alis kanan nya 


"Aku berkeja di perusahaan kaka mu nama ku Xionjun" ujar 
lelaki itu 


"Xionjun pilot. Selain xionjun, lucas,kun, yangyang, handry, 
winwin dan yuta juga kerja di sana ra" ujar taeyong 


Gadis itu mengangguk 


"Jadi selain adik pak suho kamu adik model terkenal itu? 
Kim jong in?serius?" tanya pria mangkok itu 


"Iya" 
"Aku yg suka memotret kai hyung" ujar jungwooo 


"Benarkah? Kenapa kamu di sini? Ka jong in bilang ada 
pemotretan" ujar mora 


"Gk ada tuh setau aku" 


Mora mengambil ponsel nya lalu berpamitan pergi ke dapur. 
Menelpon kai 


"Yak oppa!" 

"Apa dek udh tau aku lagi pemotretan" 
"Bohong, aku bertemu jungwoo di sini" 
"Em anu dek anu-- 

Kai siapa yg nelpon?" 

"YAK OPPA!" 


"Entar aku jelasin ra jangan bilang suho hyung oke?" 


Tut tut 
"Sial" desis gadis itu 
"Kenapa ra?" 


Suara itu membuat nya menoleh jaehyun mengambil 
minum 


"Gk papa ko jae" 


"Oh ya teman teman ku sudah mau pulang kamu ke kamar 
Eun-ho gih" ujar Jaehyun 


Mora mengangguk lalu pergi ke kamar bocah lelaki itu kasur 
nya cukup untuk ia tidur di samping Eun-ho bahkan bisa 
muat satu orang lagi 


Kantuk menyerang nya lalu mora tertidur di samping Eun-ho 


Mora terbangun sekarang pukuk 02.00 malam ia merasa 
haus lalu pergi ke dapur namun ia melihat ruang tamu yg 
gelap tapi televisi menyala 


la menghampiri, dan terkaget melihat botol alkohol 
berserakan di meja ia melihat jaehyun yg mabuk 


Kenapa jaehyun seperti itu? 
"Rose aku merindukan mu" lirih Jaehyun 


Mora mematung ada rasa sedikit tak enak mendengar 
jaehyun menyebut nama mendiang istri nya 


"Rose, hiksd Eun-ho sudah besar sekarang ia dekat dengan 
semua nya termasuk perempuan itu yg bikin aku jatuh cinta 
pandangan pertama rose" lirih nya lagi 


Siapa gadis itu? 
"Rose maaf kan aku, aku mulai jatuh cinta pada mora" 


Mora melebarkan mata nya gadis itu berlari ke arah jaehyun 
ketika ingin meminum satu botol lagi. Ayo lah ini botol ke 
lima nya 


Mora merebut paksa botol itu lalu membuang nya ke tempat 
sampah dengan botol lain nya sedangkan jaehyun hanya 
mengamati gerak gerik mora 


"Apa yg kau lakukan jaehyun!" serentak mora 


Jaehyun tidak menjawab melain kan menarik tangan mora 
membuat gadis itu duduk di pangkuan nya 


Mora melebarkan mata nya 
Jaehyun lepa---hmphhh" 


Jaehyun melumat bibir nya dengan lembut menahan telekuk 
milik mora memperdalam ciuman nya. Mora sendiri bingung 
dengan diri nya yg tidak menolak otak nya berkata tidak 
tapi hati nya mengatakan iya. Karena terbawa suasana 
tanpa sadar mora menggantungkan tangan nya di leher 
jaehyun dan membalas pria itu. Lumatan jaehyun semakin 
kasar dan menuntut. Mora memukul dada bidang jaehyun 
karena kehabisan napas. 


Jaehyun melepas nya namun ia menggendong mora ke arah 
kamar nya mora memberontak namun tenaga nya lebih 
kecil dari jaehyun ia pasrah dengan ini percuma melawan 
jaehyub akan semakin kasar dan diri nya juga kenikmati 
nya. Sampai di kamar jaehyun mengunci nya dan 
menidurkan mora di ranjang nya membuka kaos hitam nya 
terlihat perut kotak kotak nya membuat mora tersipu malu 


dengan sigap jaehyun kembali melumat bibir Cherry milik 
mora lalu membuka perlahan kancing kemeja mora 


Gadis itu tidak menolak pikir nya diri nya akan menjadi 
milik Jaehyun malam ini. Jaehyun menciumi bagian leher 
gadis itu dan melepas kemeja milik mora hingga tersisa 
tangtop hitam milik mora. 


"Eunghh jaehh" 


Mora ingin menahan nya namun tidak bisa karena lidah 
jaehyun menyapu permukaan kulit leher nya yg sensitif. Tak 
berselang lama jaehyun jatuh di atas tubuh nya pikir mora 
jaehyun sudah terlalu mabuk gadis itu mendorong ke 
samping tubuh jaehyun membuat pria itu yg tadi nya di 
atas menjadi di sebelah nya. Mora menatap wajah tampan 
jaehyun ayo lah diri nya sudah gila dengan pesona jaehyun 
pantas saja wanita kang itu gila dengan obsesi nya terhadap 
jaehyun. Gadis itu menaikan selimut sampai menutupi 
badan nya dan badan jaehyun lalu tertidur dengan kepala 
nya menempel pada dada bidang milik jaehyun 


A Warm Hug 


Sinar matahari menebus jendela kamar dua pasangan itu. 
Kamar dengan suasana hitam dan abu abu menjadi satu bau 
maskulin tercium. 


Jaehyun terbangun ia sedikit serentak melihat mora ada di 
pelukan nya dan lihat leher gadis itu dan tubuh atas nya 
polos tanpa kaos hitam milik nya sedangkan gadis itu hanya 
memakai tantop. Jaehyun memikir kan kejadian semalam 
astaga bodoh nya diri nya. Ketika mora ingin membuka 
mata jaehyun langsung menutup mata nya. 


Mora melihat wajah lelaki itu di pandangi nya. Bibir pink 
lelaki itu semalam menciumi nya astaga pikir nya sekarang 
kotor. 


"Sudah memandangi wajah tampan ku?" ujar jaehyun 
membuka mata dan tersenyum membuat pipi nya berbolong 
dan mata nya menyipit seperti bulan sabit 


Sedangkan mora ia menahan malu lalu menenggelamkan 
kepala nya di leher lelaki itu. Jaehyun terkekeh ia pikir mora 
akan marah nyata nya mora malu dan muka nya memerah. 
Jaehyun memeluk nya dan mendekap nya 


"Maaf kan aku atas semalam" lirih jaehyun 


Mora menatap lelaki itu lalu menggeleng ini bukan salah 
jaehyun sepenuh nya tapi diri nya juga salah karena tidak 
menolak malah menikmati. Jaehyun mencium kening gadis 
itu memeluk nya lagi 


Hangat satu kata itu buat mora yg di dalam dekapan 
jaehyun. Mora memeluk erat atasan nya itu sampai tangan 
nya menyentuh perut kotak kotak milik jaehyun 


"Kau milik ku sekarang kim mora" suara serak Jaehyun 
kembali terdengar mora hanya menganggukkan kepala nya 
tanpa sadar ia juga menyukai jaehyun 


Jaehyun melepas pelukan nya menghujani kecupan di 
seluruh wajah mora, mora hanya terkekeh Jaehyun lagi lagi 
pria itu memeluk kekasih baru nya. Hari ini ia memutus kan 
untuk tidak berkerja karena tak mungkin memberikan Mora 
pulang dengan keadaan leher merah merah karya nya 
semalam yg ada ia akan di hajar oleh kai dan suho. Mereka 
berpelukan sampai suara Eun-ho terdengar 


"PAPAH PAPAH BANGUN!!! MAMA DI MANA PAPAH!!!" suara 
Eun-ho terdengar dari luar kamar dan menggedor pintu 
membuat mora dan Jaehyun kelabakan 


Jaehyun memerikan kaos bahan nya sampai ke leher agar 
tak terlihat bercak merah di leher mora dan memberikan 
nya pada mora 


"SEBENTAR BABY PAPAH PAKAI BAJU DULU" teriak jaehyun 
mengambil kaos nya di lantai dan memakai nya sedangkan 
mora mengambil kemeja nya lalu jaehyun membuka pintu 
muncul lah Eun-ho dengan muka bantal nya 


"Huh lama sekali! Eoh mama kenapa di kamar papah?" 
tanya Eun-ho 


"I-itu tadi--- 


"Mama membantu papah merapikan baju sekarang kamu 
mandi gih kita sarapan bareng oke?" ujar jaehyun lalu 
menggendong Eun-ho ke kamar nya sedangkan mora 
bernapas lega 


la mengamati seluruh kamar jaehyun terkesan simpel dan 
sederhana tapi elegan ia memutuskan untuk merapikan 


seprai 


Lalu ke dapur melihat bahan bahan dapur ia memutus kan 
membuat pasta yg biasa ia bikin dengan kai dan roti 
sandwich isi daging sampai Datang Eun-ho memeluk kaki 
nya 


"Morning sayang" ujar mora menghujani kecupan di pipi 
gembul milik Eun-ho yg di kecup malah terkekeh sedangkan 
Jaehyun tersenyum masam 


"Eun-ho mulu aku kapan?" tanya jaehyun 


Mora menangkat pisau di dekat nya dan menunjuk ke 
jaehyun membuat pria itu diam seribu bahasa 


"Ayo makan, Eun-ho mau apa sayang?" tanya mora 


"Mau dua dua nya tapi roti nya bagi dua sama mama ya" 
ujar Eun-ho 


Mora mengangguk lagian diri nya tak akan habis dengan 
memakan pasta dan roti nya. Mereka makan dengan 
keadaan hening 


"Eun-ho siap siap sekolah gih sana ambil tas sepatu sama 
kaos kaki nya" ujar jaehyun 


Eun-ho menganggukkan kepala nya lalu berlari kecil ke arah 
kamar nya sedangkan mora sedang mencuci piring 


Mora sedikit serentak ketika jaehyun memeluk pinggang 
nya dan mengecupi leher nya diri nya balik badan dan 
menatap tajam ke arah Jaehyun bisa bisa nya mengambil 
kesempatan dalam kesempitan 


Jaehyun terkekeh bukanya takut diri nya malah mengecup 
bibir mora yg menggoda nya tadi 


"Jaehyun ih kalau Eun-ho liat gimana?!" 
"MAMA--" teriak Eun-ho 

Jaehyun langsung memalingkan badan nya 
"Kenapa sayang?" 

"Ayo belangkat" cadel Eun-ho 

"Yuk" 


Mora mengambil tas nya di meja lalu mengantar Eun-ho ke 
sekolah nya bersama Jaehyun. Sampai di depan sekolah 
mora melambaikan tangan ke arah Eun-ho ia tidak bisa 
turun dengan keadaan leher nya bercak merah walupun 
sudah di tutupi oleh baju kerah Jaehyun 


"Kamu mau pulang atau gimana?" 


"Di rumah kamu aja deh jae kalau ka jongin liat leher aku 
entar yg ada ngadu sama ka suho lagi, kamu siii!!!" ujar 
mora mempaout kan bibir nya 


"Kamu juga nikmati kan" 


Dengan cepat gadis itu memukul lengan kekar Jaehyun. 
Mereka pergi dari sana dan menuju rumah jaehyun 


"Jae aku numpang mandi dong tapi kan gk bawa baju 
gimana?" ujar mora saat memasuki rumah jaehyun 


"Pake kemeja aku aja nanti celana nya pake celana pendek 
Tae rin" ujar Jaehyun mengambil kemeja di lemari nya 


sekaligus celana tae rin yg di simpan nya sewaktu waktu 
gadis itu menginap di rumah nya 


Mora mandi sedangkan jaehyun membuka leptop nya dan 
mengerjakan tugas. 


Cklek 


Suara pintu kamar jaehyun membuat jaehyun menoleh lalu 
terkekeh. Kemeja putih nya kebesaran dengan tubuh mungil 
gadis itu membuat celana pendek tae rin ikut tenggelam 
oleh baju nya membuat nya se akan tidak memakai celana 
gadis itu me manyun kan bibir nya ke depan 


"Jae kemeja kamu ke gedean di badan aku" 

"Kamu si mungil" 

"Kamu mau punya pacar endut?" 

"Gapapa enak biar di kekepin kaya guling hahaha" 


"Jangan ketawa ih" ujar mora lalu berlari ke arah jaehyun 
dan memukul lengan jaehyun bukanya berhenti kekehan 
jaehyun makin menjadi melihat sikap kenakan kanakan 
mora. Noda merah di leher nya sedikit hilang membuat nya 
bersyukur mungkin nanti malam atau sore sudah ilang. 
Gadis itu menyenderkan kepala nya di dada bidang Jaehyun 
yg sedang mengerjakan tugas nya lewat email 
menggenggam tangan jaehyun lalu memainkan tangan 
besar Jaehyun 


Jaehyun mengusap kepala gadis nya ia masih tak 
menyangka bahwa mora akan menjadi kekasih nya ia 
terkekeh dengan sendiri nya. Ketika ingin mencium bibir 
gadis yg menutup mata nya itu 


Jaehyuns Mom 


Di sini lah gadis itu menggenggam tangan nya sendiri 
dengan erat tak lupa meremas kemeja putih milik kekasih 
nya tak lupa menundukkan kepala nya di hadapan nya ada 
sepasang paru baya yg ia tau adalah orang tua Jaehyun di 
tambah Gadis dengan wajah jutek tak lain adalah krystal 
dan adik nya Jung Tae rin 


"Jadi dia pacar mu jae?" suara berat milik papa nya jaehyun 
menghiasi seluruh ruang tamu 


"Iya pah baru hari ini" ujar Jaehyun dengan santai karena ia 
tau ayah dan ibu nya tidak akan melarang ia berkencan 
dengan gadis di luar sana asal kan baik baik saja 


"Yak jaehyun kau menodai adik mantan pacar ku" ujar 
krystal sengit 


Membuat semua orang menoleh ke arah nya kecuali Mora yg 
masih menunduk 


"Adik mantan pacar mu?" 


"Iya yah, mora adik nya Jong In aku udah kenal mora ko dia 
baik ayah sama ibu tau kan keluarga Mora itu terpandang 
juga dan adik ku ini menodai nya dengan bercak merah di 
leher gadis kesayangan ku" ujar krystal 


"Huh ka jae baru aku tinggal semalam sudah berbuat tidak 
tidak dengan eonnie mora habis kau di tangan ka taeyong 
nanti" 


"Kami tidak melakukan apa pun percaya pada ku, aku 
mabuk waktu itu malam hari karena stres perkejaan mora 
terbangun dari tidur nya membuang botol alkohol ku aku 


malah mencium nya hingga ke leher jadi lah seperti itu ayo 
lah aku bukan lelaki bejat yg menghamili seorang gadis 
seperti mora terlebih adik nya junmyeon hyung" ujar 
Jaehyun seksama 


Ibu Jaehyun menghampiri mora 


"Tunjukan wajah mu cantik kami tidak akan menyakiti mu 
keluarga mu sudah banyak membantu ayo angkat kepala 
mu" 


Mora mengangkat kepala nya. Wanita itu tanpa cantik walau 
sudah berumur dan ayah nya tetap gagah tak heran visual 
keluarga jung menempel pada anak anak nya 


"Maaf kan perlakuan Jaehyun tadi malam ya dan sampai kan 
kenapa Jong In kami minta maaf karena pertunangan Krystal 
dengan tunagan nya" 


"Tidak em--" 
"Panggil aku ibu saja" 


"Tidak non-- ibu aku juga salah saat kejadian semalam soal 
ka jong in dia sudah ikhlas ko ibu" ujar gadis itu mora 


"Yasudah lah sudah terlanjur ayah ibu kita sini bukan mau 
menginterogasi ka jaehyun tapi ingin ketemu Eun-ho" 
rengek Tae rin 

"Iya di mana Eun-ho?" tanya ayah jaehyun 

"Dia sekolah yah" balas jaehyun 


"Sebentar lagi akan pulang" lanjut mora 


"Kamu sudah mengenal cucu ku?" tanya ibu jaehyun 


"Bahkan karena Eun-ho lah mora menginap di sini ibu cucu 
ibu itu sangat manja pada Mora" cibir Jaehyun 


"Kau cemburu dengan anak mu sendiri Jae?" tanya krystal 
"Tadi nya si enggak tapi gk tau nanti" 
Yg lain hanya menggelengkan kepala nya 


Setelah ngobrol ngobrol krystal mora dan ibu memasak di 
dapur sedangkan jaehyun dan ayah me main catur dan tae 
rin gadis itu menonton televisi 


"Aku akan menjemput Eun-ho" ujar taerin meraih jaket dan 
kunci mobil jaehyun 


"Jangan membawa mark Taerin! Jangan telat jemput anak ku 
awas kau melalukan nya ku hajar mark" ujar Jaehyun 


"Mark? Bukanya dia teman mu jae?" tanya ayah 


"Iya teman ku taerin berpacaran dengan nya" ujar jaehyun 
polos 


"YAK KA JEFFREY!!!!" teriak Taerin terbongkar lah sudah 
hubungan nya dengan mark 


Gadis itu berlari ke arah mobil sebelum orang tua nya 
berteriak. Sedangkan yg lain nya hanya menggelengkan 
kepala nya. 


Meeried 


Note : part ini mengandung 18+ di mohon jika di bawah 
umur itu untuk di skip part ini menuju part selanjut nya 


Gk kerasa hubungan Jaehyun dan mora sudah 6 bulan lama 
nya, selama ini baik baik saja paling cuman berantem kecil 
kecilan misal nya kaya Jaehyun cemburu dengan sehun atau 
mora yg cemburu dengan kang mina. Hubungan mereka 
juga semakin deket keluarga mora udh tau tentang jaehyun 
dan sebalik nya malah tiga hari lagi mereka bakal nikah. 


Makanya itu mora lagi uring uringan sekarang karena gk 
boleh ketemu Jaehyun selama 3 hari ke depan 


"Kamu kenapa si dek mondar mandir tau gk" kesal kai 
"Gk tau gk mood" ujar mora 


Sekarang mora berada di kediaman Rumah asli mereka ada 
mama papa ka jongin dan ka suho beserta keluarga kecil 
nya. Dan mora dari tadi hanya mondar mandir dan 


Gk kerasa sekarang mora berada di depan cermin melihat 
wajah nya yg di balut make up tipis dengan gaun pengantin 
nya. la sengaja meminta make up tipis tapi tetap saja bagi 
nya make up ini terlalu tebal. 


Kalau kalian tanya tentang Eun-ho bocah lelaki itu di titip 
kan kepada mama nya jaehyun sampai lusa 


"Udah siap sayang?" tanya papah 


Mora cmn mengangguk lesu. 


Sang papah menjajar kan tubuh nya dengan tubuh gadis 
kecil nya yg sebentar lagi akan menjadi milik Jaehyun 
seutuhnya 


"Kalem aja okey? Ayo kalau udah siap" 


Pintu gereja terbuka mora gadis itu melihat Jaehyun dengan 
jas hitam nya tampak gagah dan tampan sedangkan 
jaehyun sendiri tersenyum lebar ke arah nya. Mora berjalan 
di iringi sang papah menuju Jaehyun berada 


"Jaehyun, ku serahkan gadis ku untuk mu" ujar sang papah 
"Iya pah" 

Jaehyun mengiring mora ke depan pendeta 

Skip 

Author gk tau nikahan di gereja itu gimana maaf ya... 
Setelah ucapan janji suci 


"CIUM CIUM CIUM CIUM" ujar lucas membuat orang lain 
terutama Haechan menyoraki nya juga 


Jaehyun mendekat melingkar tangan nya di pinggang istri 
nya memiringkan kepala nya. Melumat bibir cherry itu 
dengan lembut 


"YOOOOOO JAEHYUN GK JOMBLO LAGI YOO" teriak haecha 


Seketika Jaehyun menyesal mempunyai teman seperti 
Haechan dan lucas 


"LANJUT KAN JAE" teriak Baekhyun membuat suho memukul 
kepala pria itu 


selesai acara ini mereka pergi untuk bersalam salaman 
dengan tamu undangan 


"Selamat ya jae bikin ponakan saya yg cakep oke?" ujar 
baekhyun membuat mencubit pinggang ramping lelaki 
cantik itu. Di susul oleh kai di belakang nya 


"Jae kalau maen jan kasar kasar kasian adek ku" ujar kai 
"Dek baik baik kamu sama jaehyun jangan nakal" ujar suho 


"Kalau nakal di ranjang mah gapapa kali hyung" kekeh 
chanyeol 


Plak 

"Aduh sakit bgo" ujar Chanyeol ke arah dio 

"Sekarang kamu tanggung jawab jaehyun bukan suho kai 
aku atau sehun lagi ra jaga diri baik baik" ujar dio. Mora pun 
memeluk lelaki itu 


Datang lah biang rusuh 


"Ra hati hati Jaehyun main nya kasar" ujar lucas lalu 
mendapatkan hadiah tatapan tajam dari jaehyun 


"Nih ra kado dari kita semua termasuk temen temen nya 
kaka kamu jangan lupa di pake" ujar haechan 


"Selamat ya ra" 


Mora menoleh melihat minhyun ah lelaki itu 


Akhirnya acara pun selesai Jaehyun dan mora pun pergi ke 
kamar hotel. Mora sendiri pun agak cangung dengan semua 


nya terutama ini malam pertama nya dengan Jaehyun. 
Gadis itu memilih ke kamar mandi dan membuka gaun nya 
lalu membersihkan diri. Saat mora keluar kamar mandi 
Jaehyun masih menggunakan jas nya dan bersandar di 
ranjang lelaki itu melihat mora dan berjalan ke arah nya 
mengecup bibir mora singkat dab langsung pergi ke kamar 
mandi 


Mora memilih bercermin melihat keadaan wajah nya astaga 
Cklek 


Jaehyun keluar dari kamar mandi dengan keadan toples 
tanpa baju nya tetapi memakai anduk yg melilit di pinggang 
nya membuat mora menutup mata nya 


Sedangkan jaehyun terkekeh lalu menghampiri mora dan 
memeluk nya dari belakang mengecup leher indah mora 


"Udah siap baby?" tanya jaehyun dengan suara serak 


Mora tidak menjawab hanya menangguk ia terlalu malu 
untuk mengatakan nya 


Jaehyun membalikan badan nya mengangkat tubuh mora 
dan menaruh nya di ranjang mencium bibir mora lembut 
melumat nya dan menahan telekuk gadis itu. Mora 
membalas nya menggantungkan tangan nya di leher sang 
suami 


"Ahh jaeh" 


Desah mora terdengar ketika jaehyun meremas dada nya. 
Jaehyun pun menjilati leher sang istri membuka baju 
mereka dan nekend memulai memasuki sang istri 


"Ahhh sakit jaehh" 


"Tahannn sayanghh bentar lagi" 


Sedangkan di luar kamar kedua ibu mereka mendengar nya 
lalu tersenyum 


"Yes bentar lagi dapet cucu" ujar mama jaehyun 


"Asikk gendong cucu" 


Sinar matahari menyoroti kedua insan yg tertidur pulas 
akibat olahraga malam nya mora mendekap di dada jaehyun 
memeluk erat sang suami sampai sekarang ia tak 
menyangka menjadi istri dari bos nya sendiri 


Mereka terbangun jaehyun menatap mora lalu menghujami 
kecupan bibir dan leher gadis itu 


"Udah jae" 
"Sekali lagi yah?" 
"Ahhh ahhhh ahhh" 


Mereka pun melanjutkan kegiatan nya :) 


Autor sensor aks mash polos 


Hamil 


Tidak terasa sudah dua minggu Jaehyun dan Mora menikah 
dua hari belakangan ini Mora selalu muntah muntah tapi 
tidak keluar apa apa 


"Ke rumah sakit aja yu" ajak jaehyun membelai rambut 
coklat mora 


Oia semenjak mora menikah dengan Jaehyun ia berhenti 
menjadi sekertaris Jaehyun dan hanya fokus kepada cafe 
nya 


"Aku gapapa jae cuman gk enak badan nanti minum obat 
juga sembuh" ujar mora 


Jaehyun menghelang kan napas nya sudah berkali kali diri 
nya membujuk mora namun gadis itu tetap saja menolak 


"MAMA" teriak Eun-ho dari luar kamar lalu menghampiri 
mora dan memeluk mora namun sebelum Eun-ho memeluk 
gadis itu justru pergi ke kamar mandi lagi lagi mual 


Huek huek huek 

Jaehyun menghampiri nya memijit telekuk gadis itu. 
Sedangkan Eun-ho terlihat panik melihat sang mama seperti 
itu 

Drttt drttt drttt 


Mama is calling you... 


Ponsel Jaehyun berbunyi, Eun-ho mengangkat nya Karena 
jaehyun masih di dalam kamar mandi 


"Halo jae" 
"Oma ini aku Eun-ho" 
"Oh Eun-ho ya di mana papah mu sayang?" 


"Di kamar mandi bareng mama dari tadi mama huek huek 
eum mama sakit ya oma?" 


“Gitu ya? Oma ke sana deh bareng oma kim bilang ke papa 
sama mama mu jangan pergi ke mana mana ya" 


Tut 

Sambungan telpon pun terputus 

"Siapa itu Eun-ho?" tanya Jaehyun 

"Oma kata nya mau ke sini pah bareng oma kim" 


Jaehyun menghelangkan napas nya mata nya beralih ke 
mora yg menatap ke jendela 


"JAE MORA INI MOMMY" ujar oma jung dari luar 
Jaehyun mengajak mora ke luar bersama Eun-ho 


Ibu jung menuntun nya lalu ibu kim memberi tespek ke arah 
nya sedangkan Jaehyun dan mora saling berpandangan 


"Coba kamu coba belum pernah kan?" 
"Dari ciri ciri nya kamu hamil sayang" ujar bu jung 
"Coba gih" ujar jaehyun lembut 


Mora melangkah kan kaki nya ke arah toilet dan mengecek 
nya 


"AAAAAAAA" teriakan mora membuat Jaehyun panik dan 
menghampiri nya lalu melihat tespek dua garis 


Lelaki itu memeluk mora sedangkan mora menangis ia tak 
percaya ia hamil anak nya Jaehyun padahal rasa nya baru 
kemarin ia menikah dengan Jaehyun 


"Apa hasil---HUAAA AKU PUNYA CUCU" ujar bu kim gembira 


Sangking gembira nya ia langsung menelpon suami kai dan 
Suho sedang kan bu Jung pun sama 


Ponsel mora dan jaehyun pun mendapat kan banyak notip 
mereka terkekeh 


"Kenapa ci ko mama nangis?" tanya Eun-ho yg berkaca kaca 
Jaehyun menundukkan badan nya 

"Eun-ho mau punya adik" kekeh Jaehyun 

"Benelan pah? UAAAA EUN-HO PUNYA ADEK YEYEYEYE" 
"Tapi kita harus periksa ke dokter" 

9 bulan kemudian 


Mora menuruni tangga bersama jaehyun mengingat usia 
kandungan nya sangat lah rawan kata dokter minggu besok 
mulai bersalin selama kehamilan nya mora mengidam 
banyak hal membuat jaehyun ku alahan namun tetap saja ia 
jalankan 


Dari mulai seharian ingin di peluk sehun karena mora bilang 
kalau anak nya cowo biar ganteng kaya sehun ujar nya 
membuat jaehyun jengkel tapi apa lah daya nya. Lalu ingin 
ke spanyol tiba tiba membuat jaehyun mengelus dada nya 
tapi ketika di bandara mora ingin pergi ke prancis karena iri 


melihat kai dan pacar nya ke prancis lewat postingan IG. 
Berakhir dengan pergi ke prancis. Tak lupa kejadian yg 
paling memalukan adalah mora ingin jaehyun di dandani 
layak nya badut lalu berjalan keliling komplek membuat 
anak kecil memterwatakan nya di tambah ibu ibu yg 
bergosip ria 


"Aww jaehyun perut aku sakit" ujar mora ketika baru sampai 
di depan tangga 


"KAMU MAU LAHIRAN?" 
"JAE SAKIT JAEEE" 


Jaehyun membopong mora ke mobil nya tidak peduli 
dengan penampilan nya hanya menggunakan baju tidur 


Untung jarak rumah nya ke rumah sakit terdekat tidak 
terlalu jauh 


"SUS TOLONG ISTRI SAYA" 
Teriak Jaehyun seperti kesetanan 


Jaehyun mengikuti kemana arah mora di bawa lelaki 
bermarga jung itu menelpon sang ibu bahwa istri nya akan 
melahirkan kebetulan Eun-ho tidak sedang menginap di 
rumah nya melain kan di rumah orang tua jaehyun 


"Suami nona jung? Silahkan masuk" ujar suster 


Jaehyun memasuki ruang oprasi melihat sang istri menjerit 
kesakitan. Mora mengenggam tangan jaehyun menjambak 
rambut hitam pekat suami nya itu 


Hingga 


"Oek oek oek" suara tangis bayi kecil itu mencapai indar 
pendengaran jaehyun dan mora 


Mereka tersenyum bahagia 


End 


Jangan lupa pote ya gaes 


NEW STORY 


Bismilah, ayo teman teman aku mau promosi cerita baru 
tentang perjalanan Jaehyun lokal, Radyta yg terpaksa 
menikah oleh Amanda dan berakhir dengan sebuah note di 
meja dapur setelah amanda melahirkan Anak pertama 
mereka yg membuat semua kacau se kacau kacau nya 
hingga tahun tahun berlalu lima tahun pasca amanda 
melahirkan dan menghilang nya radyta tanpa jejak bahkan 
kedua orang tua radyta tak mengetahui nya 


Radyta kembali membuat dinding pertahanan Amanda yg ia 
buat selama lima tahun lama nya itu musnah dalam sekejap 
semua nya serasa nyata dan menyakitkan untuk amanda 
dan lelaki mungil di genggaman nya 


